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NAHWU DI MADRASAH DINIYAH AL-IKHSAN BEJI 

KEDUNGBANTENG KABUPATEN BANYUMAS 

 

TUHFATUL LUTFIAH 

NIM. 2017403114 

 

Abstrak: Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Beji adalah salah satu lembaga non 

formal yang keberadaannya dibawah naungan pondok pesantren Al-Ikhsan Beji 

yang mengajarkan keagamaan dan pembelajaran bahasa Arab, salah satunya yaitu 

pelajaran naḥwu. Penelitian ini membahas mengenai implementasi metode 

menghafal dalam pembelajaran naḥwu. Metode menghafal merupakan 

keterampilan untuk memudahkan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah santri dan 

guru pelajaran naḥwu. Teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

gambaran penerapan pembelajaran yaitu: (1) Pendahuluan, guru memulai proses 

belajar mengajar (2) Inti, guru menyampaikan materi pembelajaran dan 

menghafalkan materi yang sudah dipelajari (3) Penutup, guru memberikan 

kesimpulan dan refleksi kepada santri serta memberikan evaluasi berupa 

pertanyaan kepada santri terkait materi yang telah disampaikan. Penggunaan 

metode menghafal dalam pembelajaran naḥwu di Madrasah diniyah Al-Ikhsan 

Beji memberikan motivasi semangat belajar dan aktif dalam pembelajaran. 

Kemudian dengan adanya metode menghafal diharapkan santri dapat memahami 

materi yang dipelajari dan diingat dalam hafalannya. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Metode Menghafal, Pembelajaran Naḥwu  
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IMPLEMENTATION OF MEMORIZING METHOD IN LEARNING 

NAHWU AT AL-IKHSAN BEJI KEDUNGBANTENG BANYUMAS 

REGENCY 

 

TUHFATUL LUTFIAH 

NIM. 2017403114 

 

Abstract : Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Beji is one of the non-formal institutions 

that exists under the auspices of the Al-Ikhsan Beji Islamic boarding school which 

teaches religion and Arabic language learning, one of which is naḥwu lessons. 

This research discusses the implementation of memorization methods in naḥwu 

learning. The memorization method is a skill to facilitate the learning process. 

This research uses qualitative descriptive research. The research subjects were 

santri and naḥwu lesson teachers. Data collection techniques obtained by 

interviews, observation and documentation. The results of this research explain 

that the description of the application of learning is: (1) Introduction, the teacher 

begins the teaching and learning process (2) Core, the teacher conveys the 

learning material and memorizes the material that has been studied (3) Closing, 

the teacher provides conclusions and reflections to the students and provides an 

evaluation in the form of questions to students regarding the material that has 

been presented. The use of memorization methods in naḥwu learning at Madrasah 

Diniyah Al-Ikhsan Beji provides motivation to be enthusiastic about learning and 

active in learning. Then, with the memorization method, it is hoped that students 

can understand the material being studied and remember it by memorizing it. 

 

Keywords: Implementation, Memorization Method, Naḥwu Learning 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya.  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fa`ala  فَ عَلََ -

 suila  سُئِلََ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula    حَوْلََ -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

 talhah                   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 
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 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

لَُالَْْلََ -    al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna       إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فَ هُوََخَي ْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

رْسَاهَابِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمَُ -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْالَْْمَْ - دَُلِلهَرَبِّ   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm                اللهَُغَفُوْر 

عًالَُللِّهَِا - ي ْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

-  
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

بْرِ  صْرَ مَعَ الصَّ نَّ النَّ
َ
مْ أ

َ
فَرَجَ مَعَِ وَاعْل

ْ
نَّ ال

َ
عُسْر  يُسْرَا وَأ

ْ
نَّ مَعَ ال

َ
رْب  وَأ

َ
ك

ْ
ال  

“ ketahuilah bahwasannya kemenangan itu bersama kesabaran, dan jalan keluar itu 

bersama kesulitan, dan bahwasannya bersama kesulitan ada kemudahan”.
1
 

 (Hr. Tirmidzi)    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Syeh Al-Islam Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syarif An-Nawawi, Riyadhussholihin, 

(Surabaya: Kaamil), hlm. 42. 
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BAB I                                                                                                                                                                                                                          

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmur naḥwur merrurpakan ilmur yang tidak murdah ataur sangat surlit urnturk 

siswa mermahami dan siswa harurs mernerrima ilmur terrserbu rt tidak hanya di 

serkolah saja, bisa di lurar serkolah serperrti madrasah diniyah, lers pivat bahasa 

Arab, dan kurrsurs. Serhingga anak tidak terrlalur surlit urnturk mermahami mata 

perlajaran bahasa Arab. Pada awal kermurncurlannya, naḥwur dimaksurdkan hanya 

serbagai sarana berlajar urnturk merngantisipasi merlurasnya kersalahan bahasa. 

Namurn pada perrkermbangannya, naḥwur jurstrur mernjadi disiplin ilmur yang 

mandiri, terrlerpas dari ilmur lain, dan banyak diperngarurhi olerh erurphoria filsafat 

Yurnani serhingga ilmur ini rurmit dan terrberlit-berlit. Kerrurmitan ini bahkan 

mernyurlitkan para perserrta didik dalam mermperlajari bahasa Arab.
2
 

Belajar bahasa Arab sercara lisan ataurpurn turlisan, dibu rturhkan suratur ilmu r 

yaitur ilmur alat. Ilmur alat dalam bahasa Arab dikernal derngan istilah ‘urlūm al-

lurgah al-‘arabiyah. Serperrti ilmur ṣaraf, ilmur naḥwur, dan ilmur balagah. Arti 

pernting bahasa Arab serbagai ilmur alat bagi urmat islam urnturk mermperrdalam 

ilmur agama merrurpakan suratur hal yang berrsifat primerr yang tidak bisa ditawar-

tawar, yang serlanjurtnya akan merngantarkan orang urnturk dapat mernghayati 

nilai-nilainya serrta merngamalkannya dalam kerhidurpan.
3
 Hal ini, ilmur alat 

sangat diperrlurkan dalam bahasa Arab merngingat suratur kata dapat berrurbah 

makna dan mermiliki arti lain karerna diserbabkan adanya perrurbahan i’rab dan 

perrurbahan asal katanya. Derngan mermperlajari naḥwur diharapkan dapat 

mermperrmurdah dalam mermperlajari bahasa Arab. 

 Permberlajaran naḥwur adalah permberlajaran tata bahasa Arab. Naḥwu r 

adalah ilmur yang mermperlajari berrbagai gramatikal yang mampur digurnakan 

                                                 
2 Habibur Rahman and Muhammad Yusron Maulana El-Yunusi, ‘Penerapan Metode 

Hafalan Syair Pada Kitab Matn Al-Ajurumiyah Dalam Mengatasi Kesulitan’, El-Banat, 12 (2022), 

pp. 198–215. 
3 Nur Cahaya Nasution, ‘Penerapan Metode Menghafal Dan Bandongan Dalam 

Pembelajaran Kitab Nahwu Di Pondok Pesantren Tanjung Pasir Al-Awwabien Jambi’, Nur 

Cahaya Nasution] Dirasatul Ibtidaiyah, 4.1 (2024), pp. 1–18. 
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urnturk merngertahuri berrbagai hurkurm kondisi suratur kata bahasa Arab yang 

terrsursurn dalam suratur kalimat, baik itur dari sergi I’rab ataur bina’.
4
 Turjuran 

urtama perngajaran naḥwur adalah urnturk mermbantur perserrta didik merngurasai tata 

bahasa Arab. Serhingga kertika perserrta didik mermbaca Al-Qurr’an, Al-Hadist 

dan kitab-kitab lainya, merrerka dapat mermahaminya tanpa fokurs pada 

terrjermahannya, dan perserrta didik jurga dapat berrbicara bahasa Arab derngan 

baik dan bernar. 

Permberlajaran naḥwur ada banyak berrbagai macam cara, salah saturnya 

yaitur serbagaimana yang perrnah dilakurkan pernerlitian olerh Novida Aprilia Nisa 

Fitri, Galang Jagat Pangerstur dalam jurrnalnya terntang permberlajaran naḥwu r 

mernggurnakan mertoder permberrian rerward dan purnishmernt yang dilakurkan 

urnturk mermburat siswa terrdorong dalam merlakurkan kergiatan berlajar dan taku rt 

merndapat hurkurman jika tidak mermperrhatikan permberlajaran.
5
 

 Metode permberrian rerward dan purnishmernt ini diharapkan agar siswa 

terrmotivasi dalam berlajar saat prosers permberlajaran di serkolah berrlangsurng. 

Kerkurrangan dalam mertoder permberrian purnishmern yaitur mermberrikan terkanan 

pada perserrta didik sercara psikologi karerna merrerka diturnturt urntu rk 

mernyerlersaikan hafalannya sersurai derngan batas waktur yang diternturkan. 

Serdangkan kerlerbihan dari mertoder permberrian rerward yaitur mermberrikan 

motivasi berlajar yang lerbih kerpada perserrta didik urnturk mernghafal. Kerlerbihan 

lainnya yaitur mermberrikan surasana permberlajaran lerbih mernye rnangkan dan 

mernarik perrhatian perserrta didik. 

Adapurn pernerlitian lain yang dilakurkan olerh Ani Kurrniawati dalam 

pernerlitiannya yang berrjurdurl implermerntasi mertoder mernghafal dan sertoran kitab 

Al-jurrurmiyah mernjerlaskan mertoder permberlajaran naḥwur yang dapat diterrapkan 

yaitur derngan mernyersuraikan mertoder yang sersurai derngan perserrta didik, karerna 

berrdasarkan latar berlakang pernerlitian terrserburt ditermurkan bahwa perserrta didik 

                                                 
4 Siti Lum’atul Mawaddah, ‘Problematika Pembelajaran Nahwu Menggunakan Metode 

Klasik Arab Pegon Di Era Modern’, Maharaat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 4.2 (2022), pp. 

102–19, doi:10.18196/mht.v4i2.12976. 
5 Novida Aprilina Nisa Fitri and Galang Jagat Pangestu, ‘Implementasi Metode Reward 

Dan Punishment Dalam Pembelajaran Ilmu Nahwu Di Madrasah Ihya’ Ulumuddin’, Indonesian 

Journal of Islamic Education Studies (INJURIES), 1.2 (2023), doi:10.61227/injuries.v1i2.20. 
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merngalami kersurlitan dalam pernerrapan mertoder yang diterrapkan olerh gurrur.
6
 

Kerkurrangan dari pernerlitian terrserburt yaitur sertiap perserrta didik mermiliki 

mertoder berlajar yang berrberda-berda, namurn tidak sermura gurru r dapat mermahami 

mertoder berlajar perserrta didik. Serdangkan kerlerbihan dari pernerlitian terrserburt 

yaitur mertoder permberlajaran lerbih kondisional ataur mernyersuraikan kermampuran 

perserrta didik. Kerlerbihan yang lainnya yaitur permberlajarannya tidak monoton. 

Mertoder mernghafal adalah kergiatan berlajar perserrta didik yang 

mernitikberratkan kerpada perngermbangan individur yang dibimbing langsurng 

olerh serorang urstadz. Pada urmurmnya mertoder mernghafal jurga mermadurkan du ra 

mertoder, yaitur mernambah hafalan dan merngurlang hafalan. Serlain itur, mertode r 

mernghafal sercara otomatis jurga merningkatkan burdaya mermbaca bagi perserrta 

didik. Karernanya, para gu rrur banyak mernganjurrkan siswanya urnturk mernghafal 

materri yang terlah disampaikan. Anjurran ini mernurnjurkan bahwasannya 

mernghafal burkan saja mernjadi mertoder berlajar individural, tertapi jurga mernjadi 

serburah mertoder permberlajaran yang ditertapkan olerh para gurrur.
7
 

Pernggurnaan mertoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwur di madrasah 

lain banyak ditermurkan faktor pernghambat dan faktor perndurkurng dalam 

mermahami perlajaran naḥwur.
8
 Olerh karerna itur mertoder dalam permberlajaran 

sangat pernting karerna, serburah pernghayatan dan permahaman yang bernar dan 

kokoh antara lain harurs diserrtai derngan permahaman dan wawasan yang bernar 

yang dihasilkan merlaluri kergiatan perngajaran. Hal terrserbu rt, gurrur mermiliki 

tanggurng jawab lerbih urnturk merngatasi masalah dalam prosers permberlajaran, 

urpaya yang dilakurkan gurrur adalah merningkatkan motivasi perserrta didik 

derngan mernerrapakan mertoder permberlajaran yang murdah dipahami dan 

mernyernangkan, serhingga perserrta didik tidak merrasa bosan dalam berlajar.  

                                                 
6 Ani Kurniawati, ‘Implementasi Metode Hafalan Dan Setoran Kitab Al-Jurumiyah Di 

Madrasah Diniyah Wustha Darussalam Bangunsari Ponorogo’, Electronic Theses, 2022 

<http://etheses.iainponorogo.ac.id/18238/>. 
7 Muhammad Hilmi Bahar Rusyadi and Muassomah, ‘Metode Hafalan Dalam 

Pembelajaran Naḥwu Di Madrasah Diniyah Kyai Mojo, Tembelang, Jombang’, Al-Ma‘Rifah, 17.2 

(2020), pp. 119–26, doi:10.21009/almakrifah.17.02.02. 
8 Sri Hidayati. Penerapan Metode Lalaran dalam Menghafal Nadhom Ilmu Nahwu Pada 

Santri Putra Pondok Pesantren Al-Miftah Jatingarang Kidul Jatisarono Nanggulan Kulon Progo 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam STAI Alma Ata. 2014. 
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Madrasah Diniyah Al- Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Banyurmas adalah 

salah satur lermbaga perndidikan non formal yang berrbasis islam. Ciri khas dari 

Madrasah Diniyah Al- Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Banyurmas yaitur Pondok 

Persantrern yang terrmasurk pondok bahasa  yang didalamanya terrdapat program 

taḥfiẓ dan jurga permberlajaran bahasa Arab, salah saturnya yaitur permberlajaran 

naḥwur. Salah satur urpaya yang dilakurkan gurrur dalam permberlajaran naḥwu r 

yaitur mernerrapkan mertoder mernghafal. Prosers permberlajaran naḥwur derngan 

pernerrapan mertoder mernghafal yang dilakurkan di pondok Al- Ikhsan 

dilaksanakan sercara berrgantian, misalnya perrtermuran perrtama fokurs 

permberlajaran materri, dan perrtermuran ker dura fokurs urnturk mernghafal. Turjuran 

dari permberlajaran materri naḥwur yaitur urnturk mernambah perngertahuran santri 

terntang materri naḥwur, serdangkan pernerrapan mertoder mernghafal berrturjuran 

urnturk mermperrkurat hafalan dan merngimplermerntasikan materri naḥwur yang 

terlah diperlajari. Permberlajaran naḥwur di Madrasah Diniyah Al- Ikhsan 

Banyurmas saat ini gu rrur terlah mernerrapkan mertoder mernghafal dalam 

permberlajaran naḥwur.
9
 

Dari hasil wawancara terrserburt dapat dijerlaskan bahwa  perserrta didik 

kerlas 1 Madrasah Diniyah Al- Ikhsan mernerrapkan mertoder Mernghafal dalam 

permberlajaran naḥwur  terrserburt gurna urnturk mermurdahkan perserrta didik dalam 

mermahami perlajaran naḥwur  dan jurga dapat mernyerlersaikan hafalannya sersurai 

yang terlah ditargertkan. Serlain itur, capaian hafalan terrserburt dijadikan serbagai 

syarat perrpurlangan bagi merrerka. Terrcapainya turjuran permberlajaran yang 

dilakurkan olerh gurrur diternturkan dari hasil akhir siswa yang surdah merncapai 

targert yang diternturkan sersurai tingkatan kerlasnya masing-masing.  

Berrdasarkan latar berlakang masalah terrserburt maka pernerliti akan merngkaji 

lerbih dalam terntang pernerrapan mertoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwu r 

di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kabu rpatern Banyurmas. 

Pernerliti akan mernerliti lerbih dalam pada mertoder mernghafal dalam 

                                                 
9 Hasil wawancara awal, ustadz Jamaludin selaku ketua pondok pesantren Al-Ikhsan Beji 

pada tanggal 8 juli 2024. 
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permberlajaran naḥwur yang diterrapkan olerh gurrur perlajaran naḥwur yang 

mernjadikan perserrta didik terrtarik dan aktif dalam prosers permberlajaran naḥwur. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Implermerntasi mertoder mernghafal 

Implermerntasi mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia adalah 

perlaksanaan pernerrapan. Mernurrurt Nurrdin U rsman, implermerntasi adalah 

berrmurara pada aktivitas, aksi, tindakan adanya merkanismer suratur sisterm, 

implermerntasi burkan serkerdar aktivitas, tapi suratur kergiatan yang terrerncana 

dan urnturk merncapai turjuran kergiatan.
10

 Serdangkan mertoder Mernghafal 

merrurpakan kergiatan siswa derngan cara mernghafal su ratur terks terrterntu r 

dibawah bimbingan perngawasan serorang gurrur dan para siswa diberri turgas 

urnturk mernghafal bacaan-bacaan dalam waktur terrterntur. Mernghafal yang 

dimiliki perserrta didik kermurdian didermonstrasikan dihadapan gurrur baik 

sercara perriodik ataurpurn insiderntal terrganturng pada keringinan serorang 

gurrur.
11

 

Adapun implermerntasi mertoder mernghafal yang dimaksurd olerh 

pernerliti adalah suratur cara mernerrapkan mertoder permberlajaran naḥwur yang 

digurnakan urnturk mermperrmurdah perserrta didik dalam berlajar,  

merningkatkan motivasi perserrta didik, dan terrcapainya suratur turjuran 

permberlajaran. Dalam pernerlitian ini akan mernerrapkan mertoder mernghafal 

dalam permberlajaran naḥwur 

2. Permberlajaran Naḥwur 

Permberlajaran adalah prosers berlajar merngajar serbagai urpaya 

merntransferr ilmur. Serdangkan dalam durnia perndidikan, permberlajaran 

merrurpakan prosers interraksi yang dilakurkan di lingkurngan berlajar antara 

                                                 
10 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002), 

hal. 70  
11 H. Mahmud, Model-Model Pembelajaran di Pesantren (ciputat: Media Nusantara, 

2006), hal. 72. 
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gurrur, perserrta didik dan surmberr berlajar.
12

 Olerh karerna itur, komurnikasi 

antara gurrur dan perserrta didik mernjadi hurburngan yang errat satur derngan 

yang lainya.  

Berrdasarkan pernjerlasan dari perngerrtian diatas, jika dikaitkan derngan 

permberlajaran naḥwur berrarti suratur kergiatan terrjadinya serbu rah prosers berlajar 

merngajar yang merlipu rti gurrur, perserrta didik, materri bahan ajar ilmur naḥwu r 

serrta sergala jernis perrangkat dan mertoder permberlajaran yang berrhurburngan 

derngan ilmur naḥwur. 

3. Madrasah Diniyah Al -Ikhsan Berji 

Madrasah Diniyah adalah suratur lermbaga perndidikan keragamaan 

yang terlah diakuri kerberradaannya olerh masyarakat maurpu rn permerrintah. Di 

dalam U rU r No.20 Tahurn 2003 terntang Sisterm Perndidikan Nasional 

ditertapkan bahwa Madrasah Diniyah merrurpakan salah satur dari serburah 

lermbaga perndidikan yang mermberrikan perndidikan kerpada anak didik 

dalam bidang keragamaan. Serjalan derngan ider-ider perndidikan di Indonersia 

maka Madrasah purn ikurt merngadakan permbaharuran dari dalam.
13

  

Madarasah diniyah Al- Ikhsan Berji merrurpakan lermbaga perndidikan 

non formal yang berralamat di Jl. Satria RT 04/ RW 02 Dersa Berji 

Kercamatan Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyurmas Provinsi Jawa Terngah. 

Santri di pondok persantrern berrjurmlah 456 santri, terrdiri dari 216 santri 

purtra dan 240 santri purtri. Santri -santri terrserburt berrasal dari daerrah jawa 

maurpurn lurar jawa. Derngan dermikian pondok persantrern Al-Ikhsan Berji 

merrurpakan pondok persantrern yang didalamnya terrdapat santri yang berrasal 

dari daerrah yang berrberda-berda yang kerberradaannya  dibawah naurngan 

pondok persantrern Al- Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Banyurmas. Dalam 

operrasional perlayanan perndidikan, di Madrasah Diniyah Al- Ikhsan 

merupakan pondok Bahasa yang didalamnya terdapat program 

                                                 
12 Maria Ulfa. Implementasi Menghafal Kitab Alfiyah Ibnu Malik Sebagai Upaya Dalam 

Pemahaman Kitab Kuning Di Mts Perguruan Islam Mathalu’ul Falah Desa Kajen Kecamatan 

margoyoso Kabupaten Pati. Thesis. Pati:IAIN Kudus.2022.  
13 Direktorat Pendidikan Keagamaan & Pondok Pesantren Dirjen Kelembagaan Agama, 

Pedoman Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasah Diniyah (Jakarta: Departemen Agama 

RI,2003) 3. 
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pembelajaran bahasa Arab. Salah satunya yaitu permberlajaran ilmu nahwu. 

Permberlajaran ilmur naḥwur di Madrasah Diniyah  Al- Ikhsan Berji saat ini 

gurrur terlah mernerrapkan mertoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwur, 

maka pernerliti akan merlakurkan pernerlitian terntang implermerntasi mertode r 

mernghafal dalam permberlajaran naḥwur di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji 

Banyurmas. 

Berdasarkan penjelasan diatas, implermerntasi mertoder mernghafal 

dalam permberlajaran naḥwur pada pernerlitian ini adalah pernurlis mernganalisis 

lerbih dalam langkah-langkah pernerrapan mertoder mernghafal dalam 

permberlajaran naḥwur di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji Banyurmas. 

Mertoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwur ini urntu rk mermperrmurdah 

perserrta didik dalam mernghafalkan perlajaran. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang di atas, maka rurmursan masalah yang akan 

mernjadi pokok pernerlitian yaitur: 

“Bagaimana implermerntasi mertoder mernghafal dalam permberlajaran 

naḥwur di Madrasah Diniyah Al- Ikhsan Berji Kaburpatern Banyu rmas?”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berrdasarkan rurmursan masalah yang terlah dijerlaskan di atas, maka dari itu r 

diperrolerh turjuran dan manfaat serbagai berrikurt: 

1. Turjuran pernerlitian 

Turjuran pernerlitian ini yaitur urnturk mernderskripsikan implermerntasi 

mertoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwur di Madrasah Diniyah Al- 

Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyurmas. 

2. Manfaat pernerlitian  

a. Manfaat teroritis 

Pernerlitian ini diharapkan mampur mernambah wawasan serrta 

perngertahuran dalam perngermbangan kermajuran ilmur perngertahuran dan 

prosers berlajar merngajar bahasa Arab khursursnya dalam implermerntasi 
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mertoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwur di Madrasah Diniyah 

Al- Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyurmas. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Pondok Persantrern  

Serbagai perrtimbangan dalam mernyursurn dan mernernturkan 

mertoder permberlajaran yang erferktif dan erfisiern gu rna merningkatkan 

keraktian dalam prosers permberlajaran. 

2) Bagi Gurrur 

Serbagai bahan masurkan kerpada gurrur terru rtama pada gurrur 

perlajaran nahwur agar dapat mernggurnakan mertoder permberlajaran 

serbagai kerburturhan perndidik dan perserrta didik dalam prosers 

permberlajaran di kerlas. 

3) Bagi Santri 

Derngan pernerlitian ini diharapakan mermbantur santri dalam 

mermberrikan motivasi agar lerbih sermangat dan aktif dalam prosers 

permbalajaran. 

4) Bagi Pernerliti 

Derngan pernerlitian ini diharapkan dapat mernambah 

perngertahuran, mermperrluras wawasan serrta perngalaman dan dapat 

merngaplikasikan ilmur perngertahuran, kermampuran, dan kerterrampilan 

yang terlah didapat dibangkur perrkurliahan. 

5) Bagi Pernerliti Yang Akan Datang 

Dapat digurnakan urnturk rerferrernsi permburatan skripsi bagi 

pernerliti yang ingin merngkaji lerbih dalam terntang materri ini. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistermatika permbahasan ini berrturjuran urnturk mermperrmurdah permbaca 

merngernai perrmasalahan yang akan dibahas dalam pernerlitian ini. Olerh karerna 

itur, pernurlis mernggambarkan sistermatika-sistermatika permbahasan yang akan 

dibahas. Berrikurt sisterm permbahasannya yaitur: 
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Bab perrtama yaitur perndahurluran, yang terrdiri dari latar berlakang 

masalah, derfinisi operrasional, rurmursan masalah, turjuran dan manfaat 

pernerlitian, kajian terrdahu rlur dan sistermatika permbahasan. 

Bab kerdura berrisi terntang kajian terori pernerlitian yang mernjadi dasar 

pernerlitian yang terrdiri atas implermerntasi mertoder mernghafal, permberlajaran 

nahwur. 

Bab kertiga mermbahas terntang mertoder pernerlitian yang merlipurti jernis 

pernerlitian, lokasi dan objerk pernerlitian, instrurmern pernerlitian, terknik 

perngurmpurlan data, dan terknik analisis data. 

Bab kerermpat permbahasan berrurpa pernyajian data merngernai 

implermerntasi mertoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwur di Madrasah 

Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyu rmas Watimas 

Banyurmas dan analisis data terrkait pernerrapan mertoder mernghafal dalam 

permberlajaran naḥwur. 

 Bab kerlima berrisi terntang pernurturp yang berrurpa kersimpurlan dan saran-

saran. Kermurdian bagian akhir merlipurti daftar purstaka, dan daftar riwayat 

hidurp pernerliti. 
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BAB II 

IMPLEMENTASI METODE MENGHAFAL DALAM PEMBELAJARAN  

NAḤWU 

A. Metode Pembelajaran Naḥwu 

1. Derfinisi Mertoder Permberlajaran  

Mertoder berrasal dari bahasa Yurnani “mertodos”. Kata ini berrasal dari 

dura kata yaitur “mertha” berrarti merlaluri ataur merlerwati, dan kata “hodos” 

yang berrarti jalan ataur cara. Dalam bahasa Arab mertoder diserbu rt 

“Ṭarīqah”, dalam Kamurs Bersar Bahasa Indonersia mertoder adalah cara yang 

terraturr dan terrpikir baik-baik urnturk merncapai maksurd, serhingga dilalu ri 

urnturk mernyajikan bahan perlajaran agar terrcapai turjuran permberlajaran.
14

 

Mernurrurt Azhar Arsyad, mertoder adalah rerncana mernyerlurrurh yang 

berrkernaan derngan pernyajian materri bahasa sercara terratu rr, tidak ada satu r 

bagian yang berrterntangan derngan yang lain dan sermura berrdasarkan 

approach yang berrsifat procerdurral.
15

 Serdangkan mernurrurt Aqib dalam 

jurrnal ida nurrhayati, merdia permberlajaran adalah sergala sersuratur yang 

mermbantur mernyampaikan persan, merrangsang pikiran, perrasaan, perrhatian 

dan kermauran perserrta didik, serrta mermperrlancar prosers berlajar siswa.
16

 

Dari pernjerlasan diatas dapat dilihat bahwa mertoder permberlajaran 

adalah suratur cara yang digurnakan serorang gurrur dalam prosers berlajar 

merngajar. Serorang gu rrur yang mermiliki kermampuran yang tinggi terrhadap 

perngurasaan bahan permberlajaran tanpa dilerngkapi mertoder yang terpat, maka 

lerbih bersar kermu rngkinannya mermperrolerh kergagalan. Mertode r 

permberlajaran gurrur yang kurrang erferktif akan mermperngaru rhi berlajar perserrta 

didik yang kurrang maksimal.  Jadi perranan mertoder permberlajaran ini 

                                                 
14 Syharsono dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya 

Karya, 2009). 574. 
15 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajara. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004. 
16 Ida Nurhayati, Sholeh Hidayat, and Luluk Asmawati, ‘Pengembangan Media-Media 

Komik Digital Pada Pembelajaran PPKn Di SMA (The Development of Digital Comic Media on 

Learning of Civic Education in Senior High School)’, Jurnal Teknologi Pendidikan Dan 

Pembelajaran, 6.1 (2019), pp. 65–72. 
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adalah serbagai alat urnturk merwurjurdkan suratur prosers berlajar merngajar yang 

erfisiern. 

Adapurn syarat-syarat yang harurs diperrhatikan dalam pernggurnaan 

satur ataur berberrapa mertoder permberlajaran yaitur serbagai berrikur: 

a. Mertoder yang digu rnakan harurs dapat mernjamin perrkermbangan kergiatan 

kerpribadian perserrta didik. 

b. Mertoder merngajar yang digurnakan harurs dapat mermberrikan 

kersermpatan bagi perserrta didik dan mernjadikannya hasil karya. 

c. Mertoder yang digurnakan bisa merrangsang keringinan perserrta didik 

urnturk berlajar lerbih lanjurt, merlakurkan erksplorasi dan inovasi. 

d. Mertoder merngajar yang digurnakan dapat merndidik perserrta didik dalam 

berlajar sercara individur dan cara mermperrolerh perngertahuran sercara 

pribadi. 

e. Mertoder merngajar yang digurnakan dalam pernyajian yang berrsifat 

verrbalitas dapat digantinya derngan perngalaman dan mermpurnyai 

turjuran. 

f. Mertoder merngajar yang digurnakan dapat mernambah dan 

merngermbangkan nilai-nilai dan sikap-sikap urtama yang diharapkan 

dalam kerbiasaan yang baik dalam kerhidurpan serhari-hari.
17

 

Surgiono mernjerlaskan bahwa permberlajaran merrurpakan urpaya urnturk 

merngajarkan kerpada perserrta didik yang di dalamnya ada tiga kergiatan 

urtama yaitur merrerncanakan permberlajaran, merlaksanakan perrerncanaan 

permberlajaran, dan merngervalurasi hasil permberlajaran.
18

jadi permberlajaran 

adalah suratur prosers yang didalamnya saling berrkaitan antara gurrur, perserrta 

didik dan bahan ajar u rnturk merlakurkan kergiatan permberlajaran. 

Dalam mermilih dan mernggurnakan mertoder permberlajaran kita harurs 

mermiliki landasan permikiran merngapa kita mernggurnakan mertoder terrserbu rt. 

Kermurdian serharursnya kita mermilih mertoder yang terpat dan tidak 

                                                 
17 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka 

Setia, 1997), hlm. 52-53. 
18 Sugiono, Belajar dan Pembelajaran (Kediri: Universitas Nusantara Kediri, 2010), hlm. 

44. 
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berrterntangan derngan turjuran permberlajaran yang surdah ditertapkan dalam 

rerncana perlaksanaan permberlajaran. 

2. Macam-Macam Permberlajaran Naḥwur 

U rnturk mernurmburhkan motivasi dan minat para santri khursursnya dan 

urmurmnya masyarakat Indonsia urnturk mermperlajari bahasa Arab maka 

diharapkan para perndurkurng-perndurkurng bahasa Arab yang dalam hal ini 

gurrur bahasa Arab urnturk lerbi kreratif dalam mernciptakan mertoder-mertode r 

yang sersurai derngan kondisi berlajar santri dan perserrta didik pada 

urmurmnya. Serhingga dapat mernggambarkan lingkurngan burdaya perlajar 

(santri), serhingga bahasa Arab tidak dianggap serbagai bahasa yang surlit. 

Berrikurt ini akan dipaparkan berrbagai mertoder permberlajaran bahasa 

Arab, serbagaimana yang di kermurkakan olerh Nurril Murfidah yaitur serbagai 

berrikurt: mertoder permberlajaran Al-Aṣhwat, mertoder permberlajaran Al-

Murfradat, mertoder permberlajaran Al-Jurmlah dan An-Naḥwur, mertode r 

permberlajaran maharah Al-Istima’, mertoder permberlajaran maharah Al-

Kalam, mertoder permberlajaran maharah Al-Qira’ah, dan mertode r 

permberlajaran maharah Al-Kitabah.
19

 

Mernurrurt Tayar Yursurf dan Syaifurl Anwar dalam burkurnya mertodologi 

perngajaran agama dan bahasa Arab merngermurkakan 6 mertode r 

permberlajaran bahasa Arab yaitur: 

a. Mertoder murḥa̅daṡah (berrcakap-cakap) 

b. Mertoder murṭala’ah (mermbaca) 

c. Mertoder imla’ (merndikter) 

d. Mertoder insya’ (merngarang) 

e. Mertoder maḥfūẓat (mernghafal) 

f. Mertoder qawa̅’id (naḥwur ṣaraf).
20

 

Ada berberrapa mertoder permberlajaran yang digurnakan dalam bahasa 

Arab diantaranya yaitur: 

                                                 
19 Nuril Mufidah and Imam Zainudin, ‘Metode Pembelajaran Al-Ashwat’, 4.2, pp. 199–

218. 
20 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab 

(Jakarta: Rajawali Pers,, 1997), hlm. 191-207. 
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a. Mertoder Murḥa̅daṡah (berrcakap-cakap) 

1) Derfinisi      

  Dalam permberlajaan bahasa Arab ataur kerterrampilan 

berrbicara bahasa Arab harurs mermperrhatikan berrbagai hal, murlai 

dari permilihan materri, mertoder, terknik dan pernderkatan yakni urnturk 

mernciptakan  permberlajaran yang erferktif bagi perserrta didik. Salah 

saturnya adalah kerterrampilan berrbicara ( maharah kalam). 

Murḥa̅daṡah merrurpakan kerterrampilan berrbahasa yang digurnakan 

sertiap orang dalam berrkomurnikasi urnturk mernyampaikan pikiran 

ataur gagasan kerpada orang lain. Kerterrampilan berrbicara dalam 

permberlajaran bahasa Arab tidaklah murdah bagi serserorang dalam 

mernyampaikan suratur gagasan ataur pikirannya, olerh karerna itu r 

banyak merngertahuri kosa kata ataur pola kalimat yang bernar urntu rk 

merngatasi dalam permberlajaran.
21

 

Mertoder murḥa̅daṡah  merrurpakan serburah kerterrampilan serndiri 

yang mernurntu rt konsisterrisi dari orang yang mermperlajari serburah 

kermampuran artikurlasi kata sercara bernar, dertail, dan tertap dari 

aturran-aturran kata bahasa, jurmlah, serrta kalimat agar mermbanturnya 

pada analog serperrti yang diinginkan olerh si permbicara dalam 

intonasi komu rnikasinya.
22

 

Mertoder murḥa̅daṡah mernerkankan adanya interraksi dan 

komurnikasi dura arah, antara murtakalim (orang perrtama) dan 

murkhatab (0rang kerdura). Dalam prosersnya, perrcakapan merlibatkan 

orang kertiga al-ga’ib. Al-ga’ib bisa jurga berrurpa bernda. Pernjerlasan 

diatas mernurnjurkkan bahwa murḥa̅daṡah adalah salah satur bernturk 

berrbicara mernggurnakan dan merngimplermerntasikan bahasa Arab 

dalam berrbagai siturasi pernggurnaan mertoder murḥa̅daṡah perrlu r 

                                                 
21 Siti Hasiseh, Siti Nursyamsyiyah.2016. Penerapan Metode Muhadatsah Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Arab Di MtsN 02 Bondowoso. Jember: Artikel 

Universitas Muhamadiyah Jember. 
22 Ahmad Abdulloh Basyir. (1971). Muzakar al-ta’lim al-kalam (al-muhadatsah). Saudi 

Arabiyah li Daurah al- Tarbiyah al- Maksyafah. 
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diterrapkan serjak dini agar mermbiasakan perserrta didik urnturk 

mernyursurn ker dalam kalimat. 

Diantaranya perrcakapan berrdasarkan terks yang sifatnya lerbih 

terrikat, dimana perserrta didik diminta mernghafalkan dialog 

kermurdian merndermonstrasikannya. Perrcakapannya jurga bisa 

berrsifat berbas sersurai kondisi yang dihadapi dan dilakurkan tanpa 

merlihat terks.
23

 

Berrdasarkan perndapat diatas dapat disimpurlkan bahwa 

perngerrtian mertoder murḥa̅daṡah merrurpakan su ratur kerterrampilan 

serserorang dalam merngimplermerntasikan bahasa Arab. 

2) Turjuran Mertoder Murḥa̅daṡah  

Turjuran mertoder murḥa̅daṡah mernurrurt Ahmad Sangid adalah 

agar perserrta didik mampur berrbahasa Arab sercara aktif dan pasif. 

Mermiliki kermampuran merngerksprersikan kermbali bahasa Arab yang 

diderngar, mermiliki kermampuran merngkomurnikasikan ider derngan 

bahasa Arab sercara lisan, mampur berrcerrita terntang kerjadian masa 

lalur dan masa yang akan datang yang dikatakan orang lain derngan 

mernggurnakan bahasa Arab, merngomerntari bernda yang dilihatnya 

merngomerntari terman serndiri, mermbicaakan topik yang berrkaitan 

derngan kergiatan, mermbicaraka topik yang berrkaitan derngan 

kergiatan di lingkurngan masyarakat, merngomerntari hasil turlisan 

serderrhana orang lain.
24

 

Adapurn turjuran mertoder murḥa̅daṡah serbagai berriku rt: 

a) Merlatih lidah perserrta didik agar terrbiasa dan bisa fasih 

berrcakap-cakap (berrbicara) dalam berrbahasa Arab. 

                                                 
23 Hastang Nur. Penerapan Metode Muhadatsah Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Maharah Kalam Peserta Didik. (Bone: Lentera Pendidikan, 2017) vol 20, No. 1, hlm 179. 
24 AKHMAD SANGID and MOHAMMAD MUHIB, ‘Strategi Pembelajaran 

Muhadatsah’, Tarling : Journal of Language Education, 2.1 (2019), pp. 1–22, 

doi:10.24090/tarling.v2i1.2226. 



15 

 

 

 

b) Terrampil dalam berrbicara bahasa Arab merngernai sersuratur yang 

ia kertahuri terntang kerjadian apa saja yang terrjadi di lingkurngan 

masyarakat dan durnia interrnasional. 

c) Mampur merngartikan perrcakapan orang lain baik itur lerwat 

terlerpon, radio, taper rercorderr dan lain serbagainya. 

d) Mernurmbu rhkan rasa mahabbah dan mernggermari bahasa Arab 

dan Al-Qu rr'an serhingga dapat mernimburlkan rasa urnturk berlajar 

dan urnturk merndalami.
25

  

Berrdasarkan perndapat diatas dapat disimpurlkan bahwasannya 

turjuran dari mertoder murḥa̅daṡah yaitur merlatih kermampuram dalam 

berrkomurnikasi sercara lisan derngan mernggurnakan bahasa Arab. 

3) Langkah-Langkah Mertoder Murḥa̅daṡah  

Adapurn langkah-langkah mertoder murḥa̅daṡah serbagai berrikurt: 

a) Mermperrsiapkan materri ajar ataur RPP (Rerncana Perrsiapan 

Permberlajaran) dan mernertapkan terma yang akan disampaikan 

sercara terrturlis. 

b) Materri murḥa̅daṡah harurs disersuraikan derngan tahap 

perrkermbangan dan tingkat kermamuran perserrta didik agar materri 

tidak mermberratkan dan sersurai derngan kerburturhan perserrta didik. 

c) Gurrur disarankan mernggurnakan alat bantur visural saat 

mernyajikan materri urnturk mernarik perrhatian dan mernarik minat 

perserrta didik. Hal ini akan mermurngkinkan perserrta didik urnturk 

mermahami arti ataur makna yang terrcanturm dalam materri yang 

disampaikan tanpa perrlur diartikan. 

d) U rnturk tingkat serlanjurtnya, perserrta didik lah yang aktif  di saat 

kergiatan permberlajaran berrlangsurng. Disini, gurrur hanya 

mernernturkan topik dan merngaturr jalannya prosers permberlajaran 

e) Herndaknya saat permberlajaran berrlangsurng didalam kerlas gurrur 

serlalur berrbicara mernggurnakan bahasa Arab   

                                                 
25 Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Yogyakarta: Perpustakaan 

Nasional, 2011. 
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f) Jika perlajaran berrlanjurt ker materri berrikurtnya, gurrur harurs 

mernernturkan batasan materri perlajaran yang akan dibahas 

serhingga siswa lerbih mermperrsiapkan materri serlanjurtnya.
26

 

b. Mertoder Murṭala’ah (mermbaca) 

1 Derfinisi 

Kata murṭala’ah berrasal dari bahasa Arab  طلع yang berrarti 

mermbaca, mermbaca derngan terliti dan mernerlaah. Serdangkan 

mernurrurt istilah, murṭala’ah berrarti kergiatan mernerlaah serburah 

perlajaran sercara terliti dan merndalam. Perlajaran murṭala’ah 

merrurpakan salah satur mata perlajaran yang biasanya diperlajari ole rh 

para santri di pondok persantrern. Perlajaran mu rṭala’ah ini berrisi 

kisah-kisah inspiratif yang merngandurng persan positif yang 

serbagian isinya diambil dari berberrapa hadits Rasurlurllah Saw. 

Dalam perlajaran ini, para santri akan diturnturt urnturk mermahami 

terks-terks berrbahasa Arab berserrta kurncinya, karerna mermang diturlis 

derngan terks Arab.
27

 

Mertoder murṭala’ah adalah cara mernyajikan perlajaran derngan 

cara mermbaca baik mermbaca derngan berrsurara maurpurn mermbaca 

di dalam hati. Merlaluri mertoder ini diharapkan para perserrta didik 

dapat merrasakan kata-kata dan kalimat-kalimat dalam bahasa Arab 

derngan fasih, lancar dan bernar sersurai kaidah-kaidah yang terlah 

diternturkan.
28

 

Berrdasarkan perndapat diatas dapat disimpurlkan bahwasannya 

mertoder murṭala’ah merrurpakan kergiatan urnturk merndalami suratur 

perlajaran derngan cara merngurlas kermbali bacaan. 

 

                                                 
26 Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 68. 
27 Nadia Rizkia, 2021. Metode Pembelajaran Muthala’ah Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Maharah Qiraah Santri Pondok Pesantren Modern Al-Kinaah Jambi. Skripsi. Jambi: 

Universitas Jambi. 
28 Miatu Alfi Rohmah, 2023. Metode Menghafal Mufrodat Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Di Mi Ma’arif 07 Karanmangu Kecamatan Kroya Kabuoaten Cilacap. Skripsi. Cilacap: UIN 

Saizu. 
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2 Turjuran Mertoder Murṭala’ah  

Turjuran dari mertoder ini adalah urnturk merlatih kerterrampilan 

mermbaca hurrurf Arab dan Al-Qurr'an derngan fasih, lancar dan 

bernar, merlatih perserrta didik urnturk merngerrti dan mermahaminya, 

serrta diharapkan perserrta didik dapat mermbahas dan mernerliti burkur-

burkur agama, karya-karya urlama-urlama diturlis dalam bahasa 

Arab.
29

 

Mernurrurt Nadia Rizkia turjuran mertoder murṭala’ah yaitur serbagai 

berrikurt: 

a. Merlatih anak didik terrampil mermbaca hurru rf Arab dan Al-

Qurr’an derngan mermperrhatikan tanda-tanda baca. 

b. Dapat mermberdakan bacaan antara hurrurf satur derngan hurrurf 

lainya, antara kalimat bahasa yang samar, serhingga fasih 

lafadznya, lancar mermbacanya serrta bernar dan terpat sersurai 

bacaan. 

c. Dapat mernsyiarkan dan merlanturnkan gaya bahasa Arab dan Al-

Qurr’an sercara terpat, mernarik hati kita surpaya sernang 

mernderngarnya. 

d. Merlatih anak didik urnturk dapat mermbaca dan merngerrti serrta 

paham apa yang dibacanya. 

e. Agar anak didik dapat mermbaca, mermbahas dan mernerliti burkur-

burkur agama, karya-karya urlama bersar dan permikir islam yang 

urmurmnya karya merrerka diturlis dalam bahasa Arab.
30

 

Dasar mertoder murṭala’ah ataur mertoder mermbaca yaitur 

kermahiran bahasa asing yang dimurlai dari kermahiran urnsurr bahasa 

yang terrkercil, serperri kosa kata, yang yang dimurlai derngan cara 

latihan perngu rcapan yang baik dan bernar, kermurdian permahaman. 

                                                 
29 Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,hlm. 68-69. 
30 Nadila Rizkia and others, ‘Metode Pembelajaran Muthala’ah Dalam 

MeningkatkanKemampuanMaharah Qiraah Santri Pondok Pesantren Modern Al-Kinanah Jambi’, 

AD-DHUHA : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Budaya Islam, 2.1 (2021), pp. 104–18 

<https://online-journal.unja.ac.id/Ad-Dhuha/article/view/12792/10988>. 
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Pada pernerrapan mertoder murṭala’ah ini diharapkan para gurrur dapat 

mermberrikan bahan bacaan sersurai derngan tingkatan dan 

kermampuran perserrta didik, serhingga mermburat siswa tidak merrasa 

jernurh dalam permberlajaran mernggurnakan mertoder murṭala’ah.
31

 

Olerh karerna itur dapat disimpurlkan bahwa turjuran dari mertode r 

murṭala’ah yaitur urnturk merlatih kerterrampilan mermbaca serrta 

mermahami perlajar. 

3 Langkah-Langkah Mertoder Murṭala’ah  

  Adapurn langkah-langkah mertoder murṭala’ah serbagai berrikurt: 

a. Adanya ters perndahurlan urnturk merngertahuri batas perngertahuran 

materri yang terlah diperlajari dan mermberrikan motivasi agar 

perserrta didik lerbih mermperrhatikan materri yang akan diperlajari. 

b. Mermberrikan kosa kata yang dianggap murdah berserrta 

perngerrtian dan contohdalam bernturk kalimat 

c. Serberlurm gurrur mermberrikan materri, perserrta didik diharapkan 

urnturk mermburka burkur materrinya dan mernyimak bacaan 

gurrurnya sercara terrtib, kermurdian perserrta didik diberri 

kersermpatan urnturk berrtanya terntang materri yang berlurm 

dipahaminya serhingga merrerka bernar-bernar paham. 

d. Perserrta didik dihimbaur urnturk merngurlang materri bacaan yang 

terlah dibaca, kermurdian gurrur mernurnjurk berberrapa orang 

mermbacanya kermbali dan siswa yang lain mermperrhatikanya. 

e. Gurrur mernjerlaskan sercara singkat materri terntang tata bahasa  

gurna urntu rk mermbantur perserrta didik dalam mermahami isi 

bacaan. 

f. Gurrur mermberrikan turgas kerpada perserrta didik terntang materri 

yang surdah disampaikan, contohnya: merrangkurm materri, 

mermburat komerntator terntang isi bacaan ataur mermberrikan turgas 

                                                 
31 Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 70. 
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rurmah urnturk materri yang akan diberrikan pada perrtermuran 

serkanjurtnya.
32

  

Adapurn mernurrurt Derwi Nurraerni dalam jurrnalnya merngatakan 

bahwa langkah-langkah permberlajaran mertoder murṭala’ah yaitur :  

1) Kergiatan awal berrurpa aprersiasi terrhadap perserta didik serrta 

serserkali gurrur mernurnjurk perserrta didik urnturk mermberri 

perrtanyaan dari apa yang terlah diajarkan pada perrtermuran 

serberlurmnya. 

2) Kermurdian pernyampain materri derngan cara mernyiapkan 

dialog singkat. 

3)  Mermberrikan murfradat barur kerpda perserrta didik. 

4) Tanya jawab yang diadakan sersurai derngan terma materri 

permberlajaran.
33

  

c. Mertoder Imla’ (merndikter) 

1 Derfinisi 

Imla’ adalah koordinasi perrtama dari ranah aferktif, kognitif, 

psikomotor dan indra lainnya, dalam prosers perrkermbangan 

kercerrdasan dan kerterrampilan siswa. Artinya siswa mernghurburngkan 

antara pernderngaran, terrkordinasi di otak, otak mermerrintahkan 

tangan urnturk mernurlis (gerrak psikomotor) sambil mata merlihat 

apakah turlisan bernar (terrkoordinasi derngan panca indra mata, 

dibaca kermbali/psikomotor gerrak bibir, dibernarkan olerh otak). Jika 

koordinasi ini terlah terrbiasa terraturr, maka dasar perngermbangan 

dapat dianggap kurat.
34

 

Mernurrurt Surparno mernderfinisikan bahwa mertoder imla’ 

merrurpakan suratur kergiatan pernyampaian persan (komurnikasi) 

                                                 
32 Wa Muna. Meodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 70-71. 
33 Dewi Nuraeni and Adzfar Ammar, ‘PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MUTHOLA’AH DI MA IBNUL QOYYIM PUTRI KELAS TAKHASUS TAHUN AJARAN 

2018/2019 (Ditinjau Dari Kemampuan Tarjamah)’, EDULAB: Majalah Ilmiah Laboratorium 

Pendidikan, 5.1 (2020), pp. 32–45, doi:10.14421/edulab.2020.51-03. EDULAB: Majalah Ilmiah 

Laboratorium Pendidikan, 5.1 (2020), pp. 32–45, doi:10.14421/edulab.2020.51-03. 
34 M Ngalim purwanto. 1997. Metodologi Pengajaran Bahasa. Jakarta: PTR osda 

Jayapura. 
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derngan mernggurnakan bahasa turlis serbagai alat ataur merdianya. 

Dalam komurnikasi turlis paling tidak terrdapat ermpat urnsurr yang 

terrlibat yaitur: pernurlis serbagai pernyampai persan (pernurlis), persan 

ataur isi turlisan, salurran ataur merdia berrurpa turlisan, dan permbaca 

serbagai pernerrima persan.
35

 

Berrdasarkan perndapat diatas dapat disimpurlkan bahwa 

kerterrampilan mernurlis ataur imla’ adalah kermampuran 

mernyampaikan ider, gagasan, dan pikiran atau r perrasaan yang 

dimiliki kerdalam lambang-lambang kerbahasaan yang berrbernturk 

turlisan. 

2 Turjuran Mertoder Imla’ 

Mertoder imla’ berrturjuran urnturk merlatih panca indra perserrta didik 

urnturk mernjadi aktif , terrampil dalam mernurlis kata-kata dan 

kalimat-kalimat bahasa Arab dan merngurji kermampuran perserrta 

didik terntang pernurlisan, serrta mermurdakhan perserrta didik 

merngarang bahasa Arab derngan gaya merrerka serndiri. Materri imla’ 

ini alangkah baiknya disampaikan kerpada perserrta didik derngan 

surara yang lantang dan jerlas dan tidak terrgersa-gersa serhingga 

perserrta didik mernderngarkan materri terrserburt derngan jerlas dan dapat 

berlajar derngan ternang.
36

 

Mernurrurt Abdurl Wahab dkk, turjuran adanya mertoder imla’ 

serbagai berriku rt: 

a. U rnturk mermerriksa ataur merngertahuri apakah perserrta didik surdah 

merncamkan derngan surnggurh-surnggurh kata-kata ataur kalimat 

yang terlah diimla’kan. 

b. Merlatih perserrta didik surpaya dapat mernurlis kata-kata derngan 

erjaan yang terpat.
37

  

                                                 
35 Adelia Marzuki and Dwi Rohmadi Mustofa, ‘Pengaruh Metode Imla’Terhadap 

Kemampuan Maharatul Kitabah Siswa Kelas VI MI Nurul Hidayah Roworejo Kecamatan 

Negerikaton: Indonesia’, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab L-DHAD, 1.01 (2021), pp. 33–38. 
36 Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 72. 
37 Abdul Wahab, H Nilwani, and M Alias, ‘Penerapan Metode Imla’ Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Darussalam Sengkubang 
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Berrdasarkan perndapat diatas dapat disimpurlkan bahwa 

turjuran dari merroder imla yaitur urnturk merlatih kermampuran 

perserrta didik dalam kerpernurlisan dan mermurdahkan perserrta 

didik dalam merngarang bahasa Arab. 

3 Langkah-Langkah Mertoder Imla’ 

Adapurn langkah-langkah mertoder imla’ serbagai berrikurt: 

a) Gurrur mermberrikan aprersiasi kerpada perserrta didik serberlu rm 

mermurlai perlajaran agar merrerka konserntrasi terrhadap materri 

yang akan diperlajari. 

b) Jika imla’ dilakurkan sercara terrturlis, maka langkah-langkahnya 

adalah: 

1) Gurrur mernurlis materrinya terrlerbih dahurlur urnturk diperrlihatkan 

kerpada perserrta didik 

2) Gurrur mermbacakan materri, lalur siswa diminta urnturk 

merngu rlangi bacaan terrserburt derngan baik dan bernar. 

3) Serterlah itur, kermurdian perserrta didik diminta urnturk mernurlis 

materri yang terlah dibaca terrserburt di burkur masing-masing 

derngan rapi dan bernar. 

4) Hasil perkerrjaan perserrta didik dikurmpurlan urnturk diperriksa 

dan dinilai. 

c) Apabila imla’ dilakurkan derngan cara gu rrur mermbacakan 

materriya sercara lisan kerpada perserrta didik, maka langkag-

langkahnya adalah: 

1) Mermberrikan aprersiasi urnturk mernarik perrhatian perserrta 

didik 

2) Gurrur terrlerbih dahurlur mermbacakan materri imla’ sercara 

perrlahan-lahan kerpada perserrta didik, kermurdian serterlah 

merrerka mernyimak materri terrserburt, perserrta didik urnturk 

                                                                                                                                      
Tahun Ajaran 2017/2018’, Iqro’ Khatulistiwa, 05.02 (2019), pp. 24–34 

<https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-case-a7e576e1b6bf>. 
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mernurlis kermbali materri yang terlah dibacakan pada burku r 

masing-masing 

3) Perserrta didik merngurmpurlkan perkerrjaannya urnturk diperriksa 

dan dinilai 

4) Gurrur dan perserrta didik berrdiskursi terntang materri yang baru r 

serlersai dikerrjakan, dan merminta salah satur perserrta didik 

urnturk mernurliskan di papan turlis, kermurdian gurru r 

mermbernarkan sercara kerserlurrurhan. 

d) Permberlajaran awal urnturk dijadikan ervalurasi apakah turjuran 

capaian materri imla’ terrserburt surdah terrcapai ataur berlurm. Jika 

berlurm maka harurs ada perngurlangan dan perrbaikan.
38

 

d. Mertoder Insya’ (merngarang) 

1 Derfnisi Mertoder Insya’ 

Mertoder insya’ adalah cara mernyajikan bahan perlajaran derngan 

cara mernyurrurh perserrta didik urnturk merngarang dalam bahasa Arab, 

urnturk merngu rngkapkan isi hati, pikiran dan perngalaman yang 

dimilikinya. Mertoder ini diterrapkan derngan harapan bahwa perserrta 

didik dapat mergermbangkan imajinasinya sercara prodiktif dan 

kreratif serhingga pikirannya sermakin luras dan jurga tidak statis.
39

 

Serdangkan insya’ mernurrurt Habibi Iqbal Hidayat adalah 

merngarang dalam bahasa arab urnturk merngurngkapkan isi hati, 

pikiran, dan perngalaman yang dimiliki siswa. Merngarang tidak 

hanya mersderskripsikan kata-kat ataur kalimat ker dalam turlisan 

sercara strurktu rral, tapi ider ataur pikiran pernurlis bisa terrsampaikan 

dan diterrima derngan baik olerh permbaca.
40

 

                                                 
38 Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 72. 
39 Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 74. 
40 Habibi Iqbal Hidayat and Sudarmadi Putra, ‘Meningkatkan Kemampuan Menulis 

Bahasa Arab Dengan Metode Insya’ Muwajjah: Studi Pada Santri Kelas IX’, Nusantara: Jurnal 

Pendidikan Indonesia, 3.3 (2023), pp. 755–74, doi:10.14421/njpi.2023.v3i3-20. 
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Berrdasarkan perngerrtian diatas dapat disimpurlkan bahwa 

mertoder insya’ adalah suratur kergiatan perngermbangan imajinasi 

perserrta didik dalam merngarang bahasa Arab. 

2 Turjuran Mertoder Insya’  

Turjuran mertoder insya’ yaitur urnturk merningkatkan kerterrampilan 

mernurlis (maharah kitabah) dan berrorierntasi dalam 

merngerksprersikan pokok pikiran serperrti ider, perrasaan serserorang, 

berberrapa persan dan lain serbagainya urnturk dimasurkan ker dalam 

bahasa-bahasa turlisan, tidak hanya dapat merlihat sersuratur dalam 

bernturk gambar, serperrti bernturk ataur hurrurf, tertapi jurga dapat merlihat 

sersuratur tang berrurpa kata-kata, kalimat serderrhana, ataur nahkan 

serlurrurh paragraf.
41

 

Adapurn tu rjuran dari mertoder insya’ mernurrurt Dimas Purtra yaitur 

serbagai berriku rt: 

a) Perserrta didik dapat merngarang kalimat-kalimat serderrhana 

dalam bahasa Arab. 

b) Perserrta didik terrampil dalam merngermurkakan serburah pikirannya 

merlaluri karya ataur berberrapa karangan lisan. 

c) Perserrta didik mampur berrkomurnikasi merlaluri korerspondern 

dalam bahasa Arab. 

d) Perserrta didik dapat merngarang burkur-burkur cerrita mernarik. 

e) Perserrta didik mampur mernyajikan berrita atau r perristiwa dalam 

lingkurngan masyarakat dan durnia islam merlaluri karya yang 

berrbernturk cerrita (cerrpern), tajurk rerncana, artikerl dan karya 

ilmiah lainnya yang actural dan merrangsang.
42

 

                                                 
41 Khoirun Nisa’, Isnol Khotimah, and Moh. Ulum, ‘Penerapan Insya’ Muwajjah Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab’, Hijai - Journal on Arabic Language and Literature, 5.1 (2022), pp. 

87–99, doi:10.15575/hijai.v5i1.17998. 
42 Dimas Putra S.E. 2019. Penerapan Insya Muwajjah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Bagi Siswa Kelas VII Pondok Pesantren At-Taujih Al-Islamy 2 Kebasen Banyumas. Skripsi. 

Purwokerto: IAIN Purwokerto. 
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Berrdasarkan pernjerlasan diatas dapat disimpurlkan bahwa 

turjuran dari mertoder insya’ yaitur urnturk merningkatkan kermampuran 

perserrta didik dalam merngarang bahasa Arab. 

3 Langkah-Langkah Mertoder Insya’ 

Adapurn langkah-langkah mertoder insya’ serbagai berrikurt: 

a) Materri inysa’ disersuraikan derngan ursia, pola pikir dan tingkat 

kermampuran perserrta didik dalam mermahami materri yang akan 

diperlajari 

b) U rnturk tingkat permurla, serbaiknya dimurlai dari permbernturkan 

kata mernjadi kalimat yang serderrhana. U rnturk tingkat mernerngah 

dapat diberrikan materri berrurpa perngermbangan dari materri 

serberlurmnya yaitur merrangkai suratur kalimat mernjadi paragraf 

yang mermpurnyai satur arti yang urturh. Serlanjurtnya urnturk tingkat 

akhir dapat merlanjurtkan materrinya berrurpa permberrian 

permbahasan ataur terma-terma terrterntur dan kermurdian perserrta 

didik yang merngermbangkannya.
43

  

e. Mertoder Maḥfūẓat (Mernghafal) 

1 Derfinisi Mertoder Maḥfūẓat  

Mertoder maḥfūẓat adalah merrurpakan cara perngajaran bahasa 

Arab yang dalam pernyajian materri, gurrur merminta siswa urnturk 

mernghafal kalimat-kalimat serperrti syair, cerrita dan yang lainnya. 

Pada mertoder mernghafal ini, fokurs urtama yang akan diajarkan 

kerpada perserrta didik adalah mermperrbanyak perrberndaharaan kosa 

kata.
44

  

Serdangkan mernurrurt Yurnisa Azzahra dalam jurrnalnya 

mernjerlaskan bahwa permberlajaran mertoder maḥfūẓat merrurpakan 

urpaya urnturk mermahami permberlajaran islam gu rna merningkatkan 

permahaman diri, merngontrol diri, merngermbangkan kerpribadian dan 

akhlak yang murlia dalam mernjalani kerhidurpan berrsama dalam 

                                                 
43 Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 74-75. 
44 Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 75. 
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masyarakat, serrta pernanaman akhlak yang baik dalam permberrian 

nasihat-nasihat yang terrkandurng dalam mahfurdzat.
45

 

Berrdasarkan pernjerlasan diatas dapat disimpurlkan bahwa 

mertoder maḥfūẓat merrurpakan salah satur cara u rnturk perngajaran 

bahasa Arab derngan cara merbghafal serrta mernambahkan 

permahaman dalam permberlajaran. 

2 Turjuran Mertoder Maḥfūẓat  

 Mertoder maḥfūẓat berrturjuran urnturk merlatih daya ingat perserrta 

didik, mermperrbanyak kosa kata merlatih jiwa dan merntal disiplin, 

merlatih jiwa kersatria dan mermperrmurdah mermperlajari sastra Arab 

karerna terlah terrbiasa mernghafal bait-bait dan syair-syair yang 

panjang.
46

 

Mernurturt Murhammad shohiburl Anwar turjuran dari mertode r 

maḥfūẓat yaitu r urnturk merngermbangkan daya fantasi anak didik dan 

merlatih daya ingatan, mermperrkaya perrberndaharaan kata dan 

perrcakapan, mermperrmurdah perserrta didik dalam mermperlajari sastra 

Arab dan urslurb-urslurb gaya bahasa yang mernarik hati.
47

  

Berrdasarkan perngerrtian diatas dapat disimpurlkan bahwa 

mertoder maḥfūẓat adalah suratur kergiatan urnturk merlatih daya ingat 

perserrta didik serrta mermperrmurdah perserta didik dalam mermperlajari 

bahasa Arab. 

3 Langkah-Langkah Mertoder Maḥfūẓat  

Adapurn langkah-langkah mertoder maḥfūẓat serbagai berrikurt: 

1) Terst awal dan mermberrikan aprersiasi 

2) Materri disersuraikan sersurai tingkat kermampuran dan 

perrkermbangan perserrta didik serrta materrinya mernarik urnturk 

diperlajari. 

                                                 
45 Yunisa Azahra, ‘Pelatihan Pembelajaran Mahfudzot Dalam Membentuk Akhlak Positif 

Santri Di Pengajian Bu Oyok Rt 07 Rw 02 Desa Wanawali’, Krepa: Kreativitas Pada Abdimas, 

2.6 (2024), pp. 31–40. 
46 Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 75. 
47 Mohammad Shohibul Anwar, ‘Al-Luqmaniyyah Yogyakarta ( Penggunaan Kitab 

Sharaf Karangan Kh . Abdurrahman Chudlori’, 2020, pp. 193–209. 
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3) U rnturk tahap awal diberrikan kalimat-kalimat yang serderrhana dan 

pada tahap serlanjurtnya dapat diberrikan cerrita-cerrita mernarik, 

kata-kata hikmah ataur bait-bait yang indah. 

4) Materri yang terlah diperlajari alangkah baiknya diturlis derngan 

turlisan yang indah serhingga dapat mermbangkitkan motivasi dan 

sermangat u rnturk berlajar dan dibaca sercara berrsama-sama urnturk 

mermperrcerpat prosers haalannya.
48

 

f. Mertoder Qawa̅ ’id (Naḥwur Ṣaraf) 

1 Derfinisi Mertoder Qawa̅’id 

Kata qawa’id “ قواعد “, berrbernturk kata jamak dari kata murfrad 

 .sercara ertimologis artinya adalah pondasi ataur dasar ,“ قاعدة“

Serdangkan qawa̅’id sercara terrminologis adalah aturran-aturran baku r 

yang terlah mernjadi konsernsurs para linguris, dan harurs diikurti olerh 

permakai bahasa serrta dikonserdarisasikan derngan pernurturr aslinya.
49

 

Qawa̅’id ataur Naḥwur Ṣaraf dalam bahasa Arab serarti derngan 

tata bahasa. Naḥwur merrurpakan kaidah-kaidah bahasa yang lahir 

serterlah adanya bahasa. Kaidah-kaidah ini lahir karerna adanya 

kersalahan-kersalahan dalam pernggurnaan bahasa. Olerh karerna itur, 

nahwur diperlajari agar pernggurna mampur mernyampaikan urngkapan 

bahasa dan mampur mermahaminya derngan bernar, baik dalam 

bernturk turlisan (mermbaca dan mernurlis derngan bernar) maurpurn 

dalam bernturk urcapan (bicara yang bernar). Dapat dikatakan bahwa 

perngurasaan kaidah-kaidah naḥwur merrurpakan sarana berrbahasa 

akan tertapi bu rkan turjuran akhir dari permberlajaran bahasa. Mertode r 

qawa̅’id ataur tata bahasa adalah cara mernyajikan bahasa Arab 

derngan merngurraikan strurkturr kalimat, ataur furngsi (kerdurdurkan) 

kata-kata dalam suratur kalimat.
50

  

                                                 
48 Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 75-76. 
49 Mulyadi Mulyadi, ‘Metode Qawa’id Dan Tarjamah Dalam Memahami Kitab Kuning’, 

AL-LIQO: Jurnal Pendidikan Islam, 5.01 (2020), pp. 25–42, doi:10.46963/alliqo.v5i01.143. 
50 Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 76. 
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Berrdasarkan pernjerlasan diatas dapat disimpurlkan bahwa 

perngerrtian mertoder qawa̅’id ataur yang biasa diserburt derngan naḥwu r  

ṣaraf adalah aturran tata bahasa Arab yang digurnakan urnturk 

mernghindarkan dari kersalahan berrbahasa. 

2 Turjuran Mertoder Qawa̅’id  

Mertoder qawa̅’id berrturjuran agar siswa pandai dalam mernghafal 

dan mermahami tata bahasa, mermahami, dan mernterrjamah, bahasa 

Arab ker dalam bahasa serhari-hari ataur serbaliknya.
51

  

Adapurn mernurrurt Abdurl Wahab mernjerlaskna bahwa turjuran 

dari permberlajaran qawa̅’id serbagai berrikurt: 

1) Mermberkali perserrta didik derngan kaidah-kaidah kerbahasaan 

yang mermurngkinkannya dapat mernjaga bahasanya dari 

kersalahan. 

2) Mernurmbu rhkan perndidikan interlerktural dan mermbawa merrerka 

berrfikir logis dan dapat mermberdakan antara strkturr (tarakib), 

urngkapan-urngkapan (ibarat), kata dan kalimat. 

3) Mermbiasakan perserrta didik cerrmat dalam perngamatan, 

perrbandingan, analogi, dan pernyimpurlan kaidah dan 

merngermbangkan rasa bahasa dan sastra karerna kajian naḥwur  

didasarkan atas analisin lafadz, urngkapan, urslurb, dan 

permberdaan antara kalimat yang salah dan bernar. 

4) Merlatih perserrta didik agar mampur mernirurkan dan 

merncontohkan kalimat yang mernurrurt kaidah yang baik dan 

bernar. 

5) Merngermbangkan kermampuran perserrta didik dalam mermahami 

apa yang diderngar dan yang diturlis. 

6) Mermbantu r perserrta didik agar bernar dalam mermbaca, berrbicara, 

dan mernurlis ataur mampur mernggurnkan bahasa Arab lisan dan 

turlisan sercara baik dan bernar.
52

 

                                                 
51 Mulyadi. Metode Qawaid dan Tarjamah Dalam Memahami Kitab Kuning. (Al-Liqo: 

Jurnal Pendidikan Islam, 2020). Vol V, No. 1, hlm. 28. 
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3 Langkah-Langkah Mertoder Qawa̅’id  

Adapurn langkah-langkah mertoder qawa̅’id serbagai berrikurt: 

1) Perrtama, adanya terst awal urnturk merngertahuri kermampuran dasar 

perserrta didik terntang tata bahasa Arab, dan mermberrikan 

aprersiasi u rnturk mernghurburngkannya derngan materri yang akan 

diperlajari. 

2) Mermberrikan perngerrtian terntang kaidah-kaidah terrterntur, 

kermurdian kaidah-kaidah terrserburt dihafalkan olerh perserrta didik. 

3) Gurrur mermberrikan materri terks bahasa Arab dari burkur rurjurkan 

(burkur pergangan). 

4) U rnturk kergiatan akhir gurrur mermberrikan turgas rurmah serbagai 

perrsiapan permberlajaran serlanjurtnya.
53

  

 

B. Metode Menghafal 

1. Perngerrtian Mertoder Mernghafal 

Dalam bahasa Arab, mertoder diserburt derngan istilah Ṭarīqah yaitu r 

kaidah mernyerlurrurh yang berrkaitan derngan pernyampaian materri perlajaran 

bahasa derngan terraturr ataur sistermatis berrdasarkan pernderkatan yang 

diternturkan.
54

 Serdangkan mernghafal berrasal dari kata hafal yang berrarti 

masurk dalam ingatan dan dapat mnergurcapkan kermbali dilurar kerpala yang 

dalam bahasa Arab diserburt Taḥfiẓ yang artinya mernghafal materri yang 

berlurm perrnah dihafal. Mernghafal adalah serburah aktivitaas yang 

merncamkan derngan serngaja dan dikerherndaki derngan sadar dan surnggurh-

surnggurh.
55

  

Mernghafal sercara istilah yaitur mermiliki arti serbagai suratur tindakan 

serserorang urnturk merrersapkan sersuratur hal ker dalam pikiran agar serlalu r 

                                                                                                                                      
52 Rizki Abdurrahman, Konsep Pembelajaran dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran. 

Ihya Al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra. 
53 Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 77. 
54 Yanti Puspita Sari, DKK. Pembelajaran Mufrodat Dengan Metode Menghafal Di 

Madrasah Aliyah Darut Taqwa Sengon Agung Purwosari. Universitas Yudharta Pasuruan. 2021. 
55 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: PT. Raya Grafindo Persada, 

2007) hlm. 45. 
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diingat. Mernghafal merrurpakan suratur kergiatan mernanamkan sersuratur materri 

ker dalam ingatan, serhingga akan dapatdiingat kermbali.
56

  

Kerberrhasilan perndidikan dan perngajaran terntur tidak terrlerpas dari 

mertoder permberlajaran yang diterrapkan. Salah satur mertoder perngajaran yaitu r 

derngan mernerrapkan mertoder mernghafal. Ada kalangan yang berrperndapat 

bahwa: الفهم بعد الحفظ maksurdnya; “kerpahaman itur serterlah hafal”.
57

 Derngan 

adanya pribahasa serperrti itur, maka banyak yang mernggurnakan mertode r 

mernghafal dalam prosers berlajar merngajar.  

Berrdasarkan perndapat diatas dapat disimpurlkan bahwasanya 

mertoder mernghafal merrurpakan suratur kerterrampilan mermasurkan sersuratu r 

kerdalam pikiran ataur ingatan dalam prosers permberlajaran. 

2. Macam-Macam Mertoder Mernghafal  

Adapurn macam-macam mertoder mernghafal mernurrurt Agurs surjanto 

mermbagi mernjadi 3 mertoder: 

a. Mertoder K (kerserlu rrurhan) yaitur diperrgurnakan urnturk mernghafal sersuratu r 

yang serdikit. 

b. Mertoder B (bagian-bagian) yaitur diperrgurnakan urnturk sersuratur yang 

banyak. 

c. Mertoder C (campu rran) yaitur mertoder yang paling baik karerna derngan 

mertoder ini perserrta didik merngamati terrlerbih dahurlur sercara kerserlurrurhan 

dan mermperrhatikan lerbih dahurlur, kermurdian barur dihafalkan sercara 

kerserlurrurhan.
58

 

Mernurrurt Ther Liang Gier, mertoder mernghafal dapat diberdakan mernjadi 

3 (tiga), yaitur: 

a. Mernghafal derngan merlaluri pandangan mata saja 

Bahan perlajaran itur dipandan ataur dibatin derngan pernurh perrhatian 

dan otak berkerrja u rnturk merngingat-ingat. 

                                                 
56 Yusron Masduki. “Implementasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an”. Medina-te, 

Vol. 18, No. 1, 2018, hlm. 21. 
57 Bahrul Ulum.  Metode Menghafal Nadzom Cepat. (Kediri: Jurnal Pusaka, 2020) Vol. 

11, No. 2. 
58 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Aksara Baru , 1981), Hal. 44-45 
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b. Mernghafal derngan merlaluri pernderngaran 

Dalam hal ini, bahan perlajaran itur dibaca kerras u rnturk dimasurkkan 

dalam ingatan merlaluri pernderngaran (terlinga). 

c. Mernghafal derngan merlaluri gerrak gerrik tangan 

Bahan perlajaran ini dilalurkan derngan cara mernurlis-nurlis di atas kerrtas 

derngan purlpern ataur derngan mernggerrak-gerrakan urjurng jari diatas merja 

sambil berrursaha mermikirkan hafalan perlajaran itur.
59

  

 Berrdasarkan pernjerlasan diatas bahwa dalam mernggurnakan mertode r 

mernghafal terrdapat berberrapa cara yaitur mertoder kerserlurrurhan, bagian-

bagian, dan campurran. Serlain itur ada jurga yang mernjerlaskan bahwa 

pernggurnaan mertoder mernghafal itur derngan cara merlaluri pandangan mata, 

pernderngaran dan merlaluri gerrak gerrik tangan. 

3. Langkah-Langkah Mertoder Mernghafal 

Adapurn langkah-langkah pernerrapan mertoder mernghafal yaitur: 

a. Terst awal dan mermberrikan aprersiasi 

b. Materri disersuraikan sersurai tingkat kermampuran dan perrkermbangan 

perserrta didik serrta materrinya mernarik urnturk diperlajari. 

c. U rnturk tahap awal diberrikan kalimat-kalimat yang serderrhana dan pada 

tahap serlanjurtnya dapat diberrikan cerrita-cerrita mernarik, kata-kata 

hikmah ataur bait-bait yang indah. 

d. Materri yang terlah diperlajari alangkah baiknya diturlis derngan turlisan 

yang indah serhingga dapat mermbangkitkan motivasi dan sermangat 

urnturk berlajar dan dibaca sercara berrsama-sama urnturk mermperrcerpat 

prosers hafalannya.
60

 

Adapurn cara pernerrapan mertoder mernghafal dalam jurrnal yang 

dikarang olerh Nurr Cahaya Nasurtion yaitur: 

1) Erncoding (mermasurkan informasi kerdalam ingatan) 

Prosers yang perrtama dalam merngahafal adalah mermasurkan 

informasi atau r sersuratur kerdalam ingatan ataur diserburt erncoding, 

                                                 
59 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efisien, (Yogyakarta: Center Study Progres, 1988), 

hlm. 127-128. 
60 Wa Muna. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 75-76. 



31 

 

 

 

pada prosers ini santri diminta urnturk merngahafal sersurai 

kermampuranya masing-masing. 

2) Storager (pernyimpanan) 

Pada prosers ini, santri yang terlah merngahafal kalimat-kalimat 

tadi disimpan dalam gurdang mermori, namurn ada yang ingatanya 

lama (long terrn mermory) dan ada yang ingatanya cerpat hilang atau r 

tidak berrtahan lama (short terrm mermory)  

3) Rertrierval (perngurngkapan kermbali) 

Prosers serlanjurtnya yaitur rertrierval, dimana santri serterlah 

mernghafal sercara mandiri kermurdian bagi santri yang surdah hafal 

diperrsilahkan urnturk mernyertorkannya kerpada gurrur derngan 

mermbawa kitab masing-masing urnturk diberri tanda batas hafalan.
61

 

4. Kerlerbihan dan Kerkurrangan Mertoder Mernghafal 

Kerlerbihan Mertoder Mernghafal 

a. Mernambah minat baca bagi perserrta didik. 

b. Dapat mernarik perngertahuran yang terlah diperlajari olerh perserrta didik 

derngan cerpat dari mermori. 

c. Mermbangkitkan rasa perrcaya diri pada diri perserrta didik. 

d. Perngertahuran yang diperrolerh perserrta didik dalam mernghafal tidak 

murdah hilang. 

e. Perserrta didik dapat berlajar derngan cara mernghafal agar lerbih murdah 

dan serderrhana urnturk diingat. 

Adapurn kerkurrangan Mertoder Mernghafal yaitur: 

a. Tidak dapat merngermurkakan perndapat mernurrurt permahaman serndiri. 

b. Perserrta didik hanya mernyampaikan sersurai apa yang dihafalkan dari 

materri perlajaran. 

c. Surlit mernurangkan ider ataur gagasan. 
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d. Terrkadang mernghafal berrsifat sermerntara. Karerna perserrta didik 

biasanya merngingat hanya urnturk mernghadapi urlangan, serterlah itu r 

diabaikan. 

e. Kurrang terpat kertika diberrikan kerpada perserrta didik yang berrlatar 

berlakang berrberda-berda dan mermburturhkan perrhatian yang lerbih.
62

 

 

C. Metode Menghafal Dalam Pembelajaran Naḥwu 

1. Derfinisi Ilmur Naḥwur  

Naḥwur mernurrurt bahasa yaitur الجهة و الطريق yang artinya jalan dan arah. 

Akan tertapi naḥwur mernurrurt istilah urlama klasik adalah terrbatas pada 

permbahasan masalah والبناء  الإعراب  i’rab dan bina’, yaitu r pernernturan baris 

urjurng serburah kata sersurai derngan posisinya dalan kalimat (الجملة ) yang 

merrerka derfinisikan serperrti berrikurt ini:  قواعد النحو : يعرف بها أحوال الكلمات

 Naḥwur adalah aturran-aturran yang derngannya dapat  االعربية إعرابا وبناء

merngertahuri hal ihwal kata-kata bahasa Arab, baik sergi i’rab maurpurn 

bina’.
63

 

Syerh Syarifurddin Yahya Al- Imrithi dalam bait Imrithinya jurga berrkata 

bahwa, mermperlajari ilmur naḥwur sangatlah dianjurrkan dan lerbih urtama 

urnturk didahurlurkan serbab serburah urngkapan tidak akan bisa difaham 

derngan tanpa mermakai ilmur naḥwur: 

ِوِوكان مطل
ّ
سان العرب رىوِلب # من البا أشدّ الط

ّ
يحفظ الل  

معاني القرءان # والسّنّة الدّقيقة المعاني  اكي يفهموِ  

64 او النّحو أولى أوّلا أن يعلما # اذالكلام دونه لن يفهم  

                                                 
62 Yanti Puspita Sari, DKK. Pembelajaran Mufrodat Dengan Metode Menghafal di 

Madrasah Aliyah Darut Taqwa Sengon Agung Purwosari Tahun Ajaran 2020/2021. Universitas 

Yudharta Pasuruan. 
63 Biek, Hifniydkk.T.th. Qawa’id al-Lughah al-‘Arabiyah. Surakarta: Maktabah 

alHidayah. 
64 Abdulloh Kafabihi Mahrus. 2017. Ngaji Jurumiyah. Lirboyo: Santri Salaf Press 
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Mernurrurt Farhan Zaky Aurdani dkk, ilmur naḥwur  adalah ilmu r 

gramatikal Arab yang sangat pernting bahkan wajib diperlajari bagi 

serserorang yang ingin mermperlajari bahasa Arab. Ilmu r naḥwur  dalam 

bahasa Arab bagaikan pintur rurmah, derngan maksurd tidak ada jalan lain 

dalam mermperlajari bahasa Arab serlain merlaluri tahap ilmur naḥwur. Karerna 

tanpanya serserorang tidak akan bisa mermahami bahasa Arab bahkan 

derngan mertoder apapu rn. Serbagaimana yang dijerlaskan Syerkh Ahmad Zaini 

Dahlan dalam kitab Syarh Murkhtashar jidan “’Ilmurn biqawa’ida yur’rafu r 

biha ahwal alkalimat al-‘arabiyah hala tarkibiha min al-‘irabi wa al-

bina,”
65

  

Permberlajaran ilmur naḥwur baik di serkolah mau rpurn di pondok 

persantrern, tidak terrlerpas dari perran mertoder permberlajaran yang digurnakan 

olerh serorang urstadz agar materri dapat perlajaran derngan murdah. Mertode r 

permberlajaran merrurpakan urpaya gurrur urnturk bagi siswa dalam 

mernyerlersaikan aktivitas berlajar. Dalam permberlajaran, perserrta didik tidak 

mernyerlersaikan urpaya berlajar serorang diri merlainkan berlajar berrsama orang 

lain derngan berrfikir dan berrtindak di dalam dan terrhadap durnia 

kerhidurpannya.
66

 

Berrdasarkan pernjerlasan diatas dapat disimpurlkan bahwa ilmur naḥwu r  

adalah ilmur gramatikal bahasa Arab yang dianjurrkan didahurlurkan urntu rk 

diperlajari, karerna tanpa ilmur naḥwur  serserorang tidak akan bisa mermahami 

bahasa Arab. 

2. Turjuran Permberlajaran Ilmur Naḥwur 

Turjuran permberlajaran ilmur naḥwur ini adalah burkan sasaran yang 

mernjadi turjuran permberlajaran, tapi ilmur naḥwur itur, adalah salah satur sarana 

urnturk mermbantur kita berrbicara dan mernurlis derngan bernar serrta 

merlurrurskan dan mernjaga lidah kita dari kersalahan, jurga mermbantur dalam 

                                                 
65 Farhan Zaky Audani, Bety Istif Fani, and Universitas Negeri Malang, ‘PEMIKIRAN 

NAHWU IMAM AS-SHANHAJI DALAM KITAB Al-’, Semnasbawa, 5 (2021), pp. 44–52 
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66 Hari Ariyanti “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs Nurul Muttaqin Simpang 3” (IAIN Syaikh 
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mermaparkan ajaran derngan cerrmat, mahir dan lancar. Berberrapa turjuran 

merngajarkan ilmur naḥwur yaitur serbagai berrikurt:  

a. Mernjaga dan mernghindarkan lisan serrta turlisan dari kersalahan 

berrbahasa, disamping mernciptakan kerbiasaan berrbahasa yang fasih. 

Iturlah serbabnya, u rlama Arab dan Islam zaman dahurlur berrurpaya urntu rk 

merrurmurskan ilmu r naḥwur di samping urnturk mernjaga bahasa Al-Qurr’an 

dan Hadis Nabi Murhammad saw. 

b.  Mermbiasakan para perlajar bahasa Arab urnturk serlalur merlakurkan 

perngamatan, berrpikir logis dan terraturr serrta kergurnaan lain yang dapat 

mermbantur merrerka urnturk merlakurkan perngkajian terrhadap tata bahasa 

Arab sercara kritis.  

c.  Mermbantur para perlajar urnturk mermahami urngkapan-urngkapan bahasa 

Arab serhingga mermperrcerpat permahaman terrhadap maksurd 

permbicaraan dalam bahasa Arab. 

d.  Merngasah otak,  merncerrahkan perrasaan serrta merngermbangkan 

khazanah kerbahasaan para perlajar. 

e.  Mermberrikan kermampuran pada perlajar urnturk mernggurnakan kaidah 

bahasa Arab dalam berrbagai surasana kerbahasaan. Olerh karerna itur, 

hasil yang sangat diharapkan dari perngajaran ilmur naḥwur adalah 

kercakapan para perlajar dalam mernerrapkan kaidah terrserburt dalam gaya-

gaya erksprersi bahasa Arab yang digurnakan olerh para perlajar bahasa 

Arab dalam kerhidurpnya, di samping berrmanfaat u rnturk mermahami 

bahasa klasik yang diwarisi olerh para urlama dari zaman dahurlur. 

f. Qawa̅’id dapat mermberrikan control yang cerrmat kerpada perlajar saat 

merngarang serburah karangan.
67

 

Adapurn turjuran dan faerdah berlajar ilmur naḥwu r  mernurrurt Nisa 

Fahmi Hurda adalah serbagai berrikurt: 

1) Merncergah urcapan dari kersalahan, mernjaga turlisan dari kerkerliruran 

dan mermbiasakan berrbahasa derngan bernar. 
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2) Mermbantur mermahamii perrkataan sercara bernar derngan merngerrti 

makna derngan terpat dan cerpat. 

3) Mernajamkan akal, merngasah perrasaan, mernambahperrberndaharaan 

kosa kata bagi para perserrta didik 

4) Mermperrolerh kermampuran mermperragakan kaidah-kaidah naḥwu r  

dalam mernggu rnakan kalimat yang berda-berda. 

5) Mermbantur perserrta didik urnturk mermahami urngkapan-urngkapan 

bahasa Arab serhingga mermperrcerpat permahaman terrhadap maksurd 

permbicaraan dalam bahasa Arab.
68

  

Berrdasarkan pernjerlasan diatas bahwa turjuran permberlajaran naḥwu r  

adalah urnturk mernghindarkan dari kersalahan berrbahasa  serrta 

mermperrmurdah perserrta didik dalam permahaman bahasa Arab. 

2. Langkah-langkah Permberlajaran Naḥwur   

Adapurn langkah yang harurs dilakurkan dalam permberlajaran naḥwur  

merlaluri tahapan-tahapan serbagai berrikurt: 

a. Tahap perrsiapan (perndahurluran) 

pada langkah perrsiapan, gurrur harurs mermperrsiapkan sercara 

matang terrhadap materri perlajaran yang akan diperlajari, serlanjurtnya 

gurrur mermurlai derngan perrtanyaan-perrtanyaan perndahurluran merngernai 

terks ataur contoh-contoh dalam bagian qawa̅’id yang terlah diperlajari 

serberlurmnya. 

b. Tahap pernyajian contoh ataur terks sermpurrna  

Serterlah diadakan aprersiasi, langkah serlanjurtnya gurrur murlai 

mermberrikan materri perlajaran derngan diawali dari hal-hal yang murdah 

mernurjur ker materri yang surlit dan dari kongkrit kerpada yang abstrak. 

c. Tahap mernimbang dan mermperrtermurkan 

Serterlah prosers pernyajian serlersai, gurrur harurs merngadakan asosiasi 

dan mernggaburngkan perlajaran lalur derngan perlajaran barur, serhingga 

perlajaran mermpurnyai hurburngan yang errat. 
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d. Tahap perrurmursan kaidah (perngorganisasian bahan) 

Serlanjurtnya, merngorganisir bahan yang barur derngan yang lama 

serbagai suratur hasil hurburngan asosiasi yang mernjadi suratur siste rm 

perngerrtian yang kompak dan urturh. 

e. Tahap aplikasi  

Serbagai langkah akhir, gurrur mermberrikan soal-soal berrurpa latihan 

dan mermprakterkan hasil perlajaran yang terlah diberrikan.
69

 

Serdangkan mernu rrurt Ihin Solihin dalam jurrnalnya bahwa langkah-

langkah permberlajaran naḥwur  serbagai berrikurt: 

1) Pra KBM straterginya adalah mermperrkernalkan diri, mernyampaikan 

salam, merngaturr kerlas dan mermberrikan prer terst. 

2) Kergiatan inti: permburkaan, prerserntasi dan mernarik hurburngan derngan 

cara: 

a) Merngervalurasi permberlajaran yang surdah dan dikaitkan derngan 

permberlajaran yang akan diberrikan. 

b) Mernyajikan contoh yang bernar yang sersurai derngan topik dan 

diturlis di papan turlis. 

c) Durerur mermbacakan contoh siswa mernyimak dan merncatatnya apa 

yang dijerlaskan olerh gurrur. 

d) Gurrur berrsama siswa mermbahas contoh-contoh kalimat yang 

terrturlis urnturk diternturkan qawa̅’id dan kerdurdurkan I’rabnya. 

e) Siswa derngan arahan gurrur mernurliskan qawa̅’id yang sersurai derngan 

contoh yang disajikan. 

f) Siswa mernyimak gurrur yang mermbacakan qawa̅’id  di papan turlis. 

g) Siswa mernurliskan qawa̅’id. 

h) Siswa saling tanya jawab dan mernurliskan qawa̅’id yang terlah 

dipahaminya. 

i) Serlurrurh siswa mermperrsiapkan diri urnturk merngaplikasikan qawa̅’id 

kerdalam kalimat sermpurrna.
70
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3. Faktor- Faktor yang Mermperngarurhi Kermampuran Mernghafal Dalam 

Permberlajaran Naḥwur 

Mertoder mernghafal yang digurnakan dan diterrapakan serorang gurru r 

kerpada perserrta didik dalam suratur permberlajaran haru rs mermperrhatikan 

berberrapa faktor yang mermperngarurhi kermampuran mernghafal serserorang 

yaitur: 

a. Mernyurarakan  

Mernyurarakan yaitur salah satur prosers mernghafal yang dilakurkan 

derngan cara merngerraskan bacaan. Derngan merngerraskan bacaan 

terrserburt perserrta didik akan lerbih murdah merngingat objerk yang 

dihafalkan. Mernye rrurkan bacaan yang dihafalkan biasanya serburah 

rurmurs yang dihafalkan sercara terpat erja-erjaan dan nama asing ataur hal 

yang surkar. 

b. Permbagian Waktur 

Prosers mernghafal mermerrlurkan permbagian waktur yang terpat, 

serhingga materri yang dihafal murdah diingat. serrta waktur yang 

digurnakan serharursnya berrurnturt dan dilakurkan sercara interns. 

c. Pernggurnaan Stratergi yang Terpat 

Permilihan stratergi yang terpat mernernturkan kerberrhasilan suratu r 

prosers mernghafal. Permilihan stratergi jurga disersuraikan derngan 

karakterristik materri perlajaran dan ursia anak.
71

 

Adapurn faktor lain yang mermperngarurhi pada kermampuran 

mernghafal serserorang yaitur: 

1) Sifat serserorang, misalkan dilihat dari karakterristiknya apakah dia 

serorang yang rajin ataur yang malas, tidak murdah mernyerrah ataur 

lain serbagainya. 

2) Lingjurngan serkitar, yaitur kondisi lingkurngan ataur kondidi termpat 

serserorang yang serdang mernghafal. 
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3) Keradaan jasmani 

4) Keradaan rohani 

5) U rsia serserorang saat mernghafal.
72

 

Serorang gu rrur dalam merngurnakan mertoder hafalan tidak hanya 

merminta perserrta didik urnturk mernghafal, akan tertapi harurs 

mermperrhatikan jurga faktor pernurnjang kerberrshasilan dalam 

mernggurnakan mertoder terrserburt. Olerh karerna itu r faktor terrserburt 

mernjadi pernerntu r kerberrhasilan dalam mernerrapkan mertoder hafalan 

yang diberrikan gurrur kerpada perserrta didik. 

 

D.  Kajian Pustaka 

Serberlurm merlaksanakan pernerlitian, pernerliti terrlerbih dahurlur mermbaca 

dan mernerlaah berberrapa skripsi dan jurrnal yang terlah dilakurkan olerh para 

pernerliti serberlurmnya derngan maksurd urnturk mernggali perrtanyaan ataur terori dari 

para ahli yang berrhurbu rngan derngan skripsi ini. Pernerlitian mernggurnakan 

berberrapa tinjauran purstaka pada skripsi dan jurrnal serberlurmnya, diantaranya 

yaitur: 

Perrtama, skripsi yang diturlis olerh Ani Kurrniawati derngan jurdurl 

Implermerntasi Mertoder Hafalan dan Mertoder Sertoran Kitab Al- jurrurmiyah di 

Madrasah Diniyah Wurstho Darurssalam Bangurnsari Ponorogo. Masalah 

dalam pernerlitian terrserburt yaitur  serorang gurrur harurs mampu r mermilih mertode r 

permberlajaran yang sersurai agar perserrta didik tidak merrasa kersursahan dalam 

mermperlajari materri kitab kurning Al-jurrurmiyah. Pernerlitian terrserburt 

mernggurnakan pernderkatan kuralitatif derskriptif derngan jernis pernerlitian 

lapangan. Mertoder yang digurnakan urnturk merngurmpurlkan data adalah 

obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi. Hasil dari pernerlitian terrserburt dapat 

disimpurlkan bahwa ada berberrapa santri yang tidak bisa mermbaca kitab 

kurning, padahal pada kernyataannya di madrasah diniyah terrserburt sangat 

mernerkankan para santri bisa mermbaca kitab kurning. Hal terrserburt bisa jadi 
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diserbabkan olerh mertoder permberlajaran yang berlurm sersurai serhingga kurrang 

merndurkurng perningkatan permahaman santri dalam kitab ilmur alat salah 

saturnya yaitur kitab Al-jurrurmiyah.
73

 

Perrsamaan dari pernerlitian ini sama-sama mernerliti terntang mertode r 

hafalan dan sama-sama mernggurnakan pernderkatan serrta mertoder kuralitatif 

derskriftif. Perrberdaan pada pernerlitian terrserburt yaitur pernerliti ini lerbih merngarah 

pada mertoder hafalan dan sertoran pada kitab Al-ju rrurmiyah derngan 

mernggurnakan prosers kognitif, yaitur murlai dari prosers berlajar, mermahami, 

merngingat, mermperrserpsikan. Serdangkan pernerlitian ini merngarah pada mertode r 

hafalan dalam permberlajaran nahwur 

Kerdura, jurrnal yang diturlis olerh Murhammad Hilmi Bahar Rursyadi, 

Murassomah derngan jurdu rl Mertoder Hafalan Dalam Permberlajaran Nahwur Di 

Madrasah Diniyah Kyai Mojo, Termberlang, Jombang. Masalah yang terrdapat 

dalam pernerlitian terrserburt adalalah perserrta didik merrasa perlajaran ilmur nahwu r 

itur perlajaran yang rurmit dan mermbingurngkan. Olerh karerna itur, diburturhkan 

mertoder yang murdah dan erferktif urnturk mermbantur para siswa dalam 

mermahaminya serhingga merrerka tidak lagi merrasa kerbingurngan serterlah 

dijerlaskan olerh gurrur. Pernerlitian terrserburt mernggurnakan pernderkatan kuralitatif 

derskriptif derngan jernis pernerlitian lapangan. Hasil pernerlitian terrserburt dapat 

disimpurlkan bahwa mertoder hafalan dalam permberlajaran nahwur di madrasah 

diniyah Kyai Mojo Termberlang Jombang adalah slah satu r madrasah yang 

merwajibkan para santrinya urnturk mernghafal kitab-kitab ilmur nahwur sersurai 

derngan tingkatan kerlasnya. Pernerliti mermfokurskan pernerlitian hanya pada 

tingkat perrtama dimana pada tingkat ini adalah prosers dari santri yang tidak 

paham ilmur nahwur sama serkali mernjadi paham.
74

 

Perrsamaan dari pernerlitian ini sama-sama mernerliti terntang mertode r 

hafalan dalam permberlajaran nahwur dan sama-sama mernggurnakan pernderkatan 
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mertoder kuralitatif derskriptif. Perrberdaan dalam pernerlitian terrserburt yaitur dalam 

prosers permberlajaran nahwur, mertoder yang digurnakan olerh asatidz, dan 

keraktifan santri. Serdangkan pernerlitian ini lerbih fokurs pada pernerrapan mertode r 

hafalan dalam permberlajaran nahwur. 

Kertiga, jurrnal yang diturlis olerh M. Ali Sodik, Nurru rl Chursnurl Jannah 

derngan jurdurl Pernerrapan Mertoder Hafalan Dalam Merningkatkan Permahaman 

Ilmur Nahwur Pada Santri Diponergoro Turlurngagurng. Masalah yang terrdapat 

dalam pernerlitian terrserbu rt adalah masalah interrnal (kurrangnya minat perserrta 

didik, kurrangnya kermampuran mermbaca, mermahami kitab kurning, faktor 

bahasa dan kurrangnya adanya durkurngan). Masalah erksterrnal ( fasilitasnya 

kurrang mermadai, kitab yang berrlafadzkan arab tanpa arti, harokat dan 

kertergasan perngurrurs atau r gurrur kurrang). Olerh karerna itur, dalam perlaksanaan 

mertoder hafalan di pondok persantrern Hidayaturl Murbtadi-iern berrturjuran urnturk 

merningkatkan permahaman ilmur nahwur urnturk mermahami kitab kurning tanpa 

harokat dan merningkatkan permahaman. Pernerlitian ini mernggurnakan 

pernderkatan kuralitatif yang merrurpakan pernerlitian berrpangkal dari pola fikir 

indurktif yang didasarkan atas perngamatan obyerktif partisipasif terrhadap suratu r 

fernomerna sosial. Hasil pernerlitian terrserburt dapat disimpurlkan bahwa pernerliti 

terrdorong urnturk merlakurkan permbahasan ataur pernerlitian derngan cara 

mernyerlidiki perrmasalahan-perrmasalahan ataur problermatika dalam pernerrapan 

mertoder hafalan dalam permberlajaran nahwur di pondok persantrern Hidayaturl 

Murbtadi-iern Ngurnurt.
75

 

Perrsamaan pernerlitian ini sama-sama mernerliti terntang pernerrapan 

mertoder hafalan dalam permberlajaran ilmur nahwur  dan sama-sama 

mernggurnakan mertoder ku ralitatif. Perrberdaan pernerlitian terrserburt yaitur dalam 

prosers pernerrapan mertoder hafalannya lerbih fokurs dalam merningkatkan 

permahaman ilmur nahwur dan lerbih merngarah pada perrmasalahan-

perrmasalahan ataur problermatika dalam pernerrapan mertoder hafalan. Serdangkan  

                                                 
75 M Ali Sodiq dan Nurul Chusnul Jannah. Penerapan Metode Hafalan dalam 

meningkatkan Pemahaman Ilmu Nahwu Pada Santri. Perspektive, Vol. 10, No. 2. 2017. 
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pernerliti ini lerbih fokurs pada implermerntasi mertoder hafalan dalam permberlajaran 

nahwur. 
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BAB III                                                                                                          

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Serberlurm pernerliti merlakurkan kergiatan pernerlitian, maka pernerliti harurs 

mermilih jernis pernerlitian terrlerbih dahurlur agar mermurdahkan dalam kergiatan 

pernerlitian. Jernis pernerlitian yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

pernerlitian lapangan (fierld rerserarch). Pernerlitian lapangan merrurpakan suratu r 

mertoder perngurmpurlan data yang tidak terrlalur mermerrlurkan perngertahuran sercara 

literraturr karerna pokok permbahasan masalahnya terrdapat diperngamatan pernerliti 

sercara langsurng terrhadap objerk pernerlitian yang datanya berrsifat kuralitatif. 

Data yang dicari mernggambarkan kondisi lokasi pernerlitian derngan cara 

merndatangi langsurng lermbaga ataur perserrta didik yang dijadikan serbagai objerk 

pernerlitian urnturk merninjaur sercara langsurng di Pondok Persantrern Al-Ikhsan 

Berji Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyurmas terrkait derngan Implermerntasi 

Mertoder Mernghafal Dalam Permberlajaran Naḥwur Di Madrasah Diniyah Al-

Ikhsan Berji Kaburpatern Banyurmas. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Pernerlitian ini dilaku rkan di kerlas 1 Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji 

Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyurmas. Pernerliti mermilih lokasi pernerlitian di 

kerlas 1 Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kaburpate rn 

Banyurmas derngan perrtimbangan serbagai berrikurt : 

1. Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kabu rpatern Banyurmas 

adalah salah satur lermbaga non formal yang didalamnya terrdapat program 

pembelajaran bahasa Arab. Salah satunya yaitu ilmu naḥwur. 

2. Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kabu rpatern Banyurmas 

terrurtama pada kerlas 1 yang berjumlahkan 40 santri mermperlajari perlajaran 

naḥwur dan mernggurnakan mertoder mernghafal dalam permberlajarannya. 
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  Lokasi pernerlitian yaitur di Pondok Persantrern Al-Ikhsan Berji yang 

berralamat di Jl. Satria, RT.04/RW.02, Dursurn II, Berji, Kerc. 

Kerdurngbanterng, Kabu rpatern Banyurmas , JawaTerngah 53152.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Surbjerk Pernerlitian 

 Surbjerk pernerlitian yaitur informan, ataur orang yang mermberrikan 

informasi merngernai data yang diburturhkan olerh pernerliti yang berrkaitan 

derngan pernerlitian yang dilaksanakan. Dalam hal ini, u rnturk merngambil 

pernerlitian yang terpat, pernerliti merngambil berberrapa surbjerk pernerlitian 

antara lain: 

a. U rstadz Surkron Ibnur Rofiq serlakur gurrur perlajaran naḥwur di Madrasah 

Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyurmas. 

Serbagai surmberr informasi permerrolerhan data merngernai pernerrapan 

motoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwur di Madrasah Diniyah 

Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyurmas. 

b. Saurdara Ahmad Isroqi dan saurdari Murza Purtri Kamalia santri kerlas 1 

di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kaburpate rn 

Banyurmas. Serbagai surmberr informasi dalam permerrolerhan data 

pernerlitian merngernai aktivitas dan prosers permberlajaran. 

c. Kertura Pondok Persantrern Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kaburpatern 

Banyurmas. Serbagai surmberr informasi merngernai profil Madrasah 

Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyurmas. 

2. Objerk pernerlitian 

 Objerk pernerlitian ini adalah hal yang mernjadi turjuran pernerlitian. 

Objerk pernerlitian adalah kurmpurlan erlermern yang berrurpa orang, organisasi 

ataur barang yang akan diterliti. Dari pernjerlasan terrserburt dapat disimpurlkan 

bahwa objerk pernerlitian adalah perrsoalan yang akan diterliti urnturk 

merndaparkan data yang lerbih terrarah. Maka objerk pernerlitian dalam 

pernerlitian ini adalah Implermerntasi Mertoder Mernghafal Dalam 
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Permberlajaran Naḥwur Di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji 

Kerdurngbanterng Kabu rpatern Banyurmas. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Mertoder perngurmpurlan data dan bahan yang diperrlurkan dalam permbahasan 

yang dilakurkan pernerliti harurs sersurai derngan masalah yang akan diterliti. 

Mertoder perngurmpurlan data yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah: 

1. Obserrvasi  

Obserrvasi merrurpakan suratur perngamatan yang digurnakan serbagai 

perngurmpurlan data dalam pernerlitian agar data dapat diperrolerh sercara dertail 

sersurai data yang ada di lapangan. Obserrvasi jurga mernjadi salah satur terknik 

perngurmpurlan data apabila: (1) sersurai derngan turjuran pernerlitian (2) 

direrncanakan dan dicatat sercara sistermatis, dan (3) dapat dikontrol 

keradaannya (validasinya). Obserrvasi merrurpakan prosers yang komplerks, 

yang terrsursurn dari prosers biologis dan psikologis. Dalam mernggurnakan 

terknik obserrvasi yang terrpernting ialah merngandalkan perngamatan dan 

ingatan si pernerliti.
76

 

Dalam pernerlitian ini pernerliti mernggurnakan obserrvasi partisipan, yaitur 

derngan terrjurn ker lapangan ikurt serrta dalam kergiatan permberlajaran terrserburt, 

dan pernerliti hanya merngamati perristiwa yang terrjadi didalam permberlajaran. 

Hal ini digurnakan urntu rk merngertahuri prosers permberlajaran sercara langsurng, 

mertoder yang digurnakan perndidik dalam mernyampaikan permberlajaran. 

Adapurn data yang diperrolerh dari mertoder ini adalah servagai berrikurt: 

a. Prosers permberlajaran nahwur pada santri kerlas 1 Madrasah Diniyah Al-

Ikhsan Berji.  

b. Siturasi dan kondisi siswa kerlas 1 Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji. 

c. Mertoder yang digurnakan olerh gurrur dalam permberlajaran nahwur di kerlas 

1 Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji.  

 

                                                 
76 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group Yogyakarta, 2020), hlm.123. 
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2. Wawancara  

Wawancara merrurpakan terknik perngurmpurlan data apabila ingin 

merlakurkan sturdi perndahurluran urnturk mernermurkan perrmasalahan yang haru rs 

diterliti dan apabila pernerliti ingin merngertahuri hal-hal dari rerpondern yang 

lerbih merndalam. Wawancara dapat dilakurkan sercara strurkturr maurpu rn 

tidak strurkturr, dan dapat dilakurkan merlaluri tatap murka maurpurn derngan 

mernggurnakan terlerpon.
77

 

Wawancara dalam pernerlitian ini dilakurkan kerpada gu rrur mata perlajaran 

naḥwur dan siswa. Wawancara yang dilakurkan pada tanggal 07 jurni-  23 

Serptermberr 2024 derngan gurrur perlajaran naḥwur bahwasanya pada saat 

permberlajaran bahasa Arab terrurtama pada saat permberlajaran naḥwur masih 

banyak santri yang berrminsert bahwa perlajaran naḥwur itur surlit. Olerh 

karerna itur motivsi santri permberlajaran naḥwur masih kurrang. Dalam 

permberlajaran naḥwu r gurrur mernggurnakan mertoder cerramah dan mertode r 

tanya jawab. Serlain itur gurrur merngggurnakan mertoder mernghafal jurga dalam 

permberlajaran naḥwur gurna urnturk mernambah kerterrtarikan dan merlatih daya 

ingan santri yang mana hafalan terrserburt surdah mernjadi program dari 

pondok persantrern yang diwajibkan kerpada santri urntu rk targert khatam 

serbagai syarat perrpurlangan pondok. Serterlah diterrapkannya mertoder terrserbu rt 

maka siswa mernjadi sermangat dalam mernghafal dermi terrcapainya targe rt 

yang surdah diternturkan. 

Mertoder ini digurnakan urnturk merndapatkan informasi terntang 

implermerntasi mertoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwur di Madrasah 

Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyurmas. 

3. Dokurmerntasi  

Dokurmerntasi merrurpakan catatan perristiwa yang surdah berrlalu r. 

Dokurmerntasi dapat berrbernturk turlisan, gambar,ataur karya-karya yang 

monurmerntal dari serserorang. Dokurmern yang berrbernturk turlisan misalnya 

catatan harian, serjarah kerhidurpan, biografi, perraturran, kerbijakan. 

                                                 
77 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif san R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2022), hal. 137.  
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Dokurmern yang berrbernturk gambar misalnya foto, gambar, skertsa, gambar 

hidurp, dan lainnya. Dokurmern yang berrbernturk karya misalnya karya serni 

yang berrurpa gambar, film, paturng, dan lain-lain. Dokurmerntasi merrurpakan 

perlerngkap dari pernggurnaan mertoder obserrvasi dan wawancara dalam 

pernerlitian kuralitatif.
78

  

Terknik dokurmerntasi ini pernerliti lakurkan urnturk merndapatkan data-

data serkurnderr baik yang terrturlis maurpn terrdokurmerntasi serperrti data 

terntang gambaran urmurm dari Madrasah Diniyah Al-Ikhsab Berji 

Kerdurngbanterng Kabu rpatern Banyurmas yang merlipurti lertak gerografis, visi 

dan misi madrasah, serjarah madrasah, strurkturr organisasi, keradaan gurrur, 

dan santri, serrta kondisi dari sarana dan prasaerana yang ada di madrasah 

terrserburt. 

E. Metode Analisis Data 

Sersurai data yang diperrolerh dari hasil perngamatan maka diperrolerh analisis 

data berrurpa kuralitatif yang kermurdian disursurn sercara sistermatis urnturk 

mermperrolerh kerjerlasan pada pokok permbahasan yang serdang dikaji. Dalam 

mernganalisis data pernerliti mernggurnakan proserdurr serbagai berrikurt: 

1. Rerdurksi Data 

 Rerdurksi data adalah prosers analisi urnturk mermilih, mermursatkan 

perrhatian,mernyerderrhanakan, merngabstraksikan serrta mernstransformasikan 

data yang murncurl dari catatan-catatan lapangan. Derngan dermikian, data 

durrerdurksi akan mermberrikan gambaran yang lerbih spersifik dan 

mermperrmurdah pernerliti merlakurkan perngurmpurlan data. Sermakin lama 

pernerliti berrada di lapangan, jurmlah data akan sermakin banyak, sermakin 

komplerks dan sermakin rurmit. U rnturk iturlah diperrlurkan rerdurksi data 

serhingga data tidak berrturmpurk dan mermperrsurlit analisis serlanjurtnya.
79

 

Dalam merrerdurksi data pernerlitian, tahap perrtama yang harurs dilakurkan 

olerh pernerliti urnturk merngurmpurlkan data merngernai implermerntasi mertode r 

                                                 
78 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, hlm. 144.  
79 Ismail Suradi Wekke, dkk. Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Yogyakarta : Gawe 

Buku, 2019), hlm. 168. 
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mernghafal dalam permberlajaran naḥwur di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan 

Berji Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyurmas yaitur merngurmpurlkan data 

berrurpa catatan hasil obserrvasi, wawancara dan doku rmerntasi kergiatan 

pernerlitian. Kermurdian pernerliti mernganalisa serrta mermilah-milah data yang 

pernting yang akan digurnakan dalam mernyu rsurn pernyajian data. 

2. Pernyajian Data 

Serterlah data rerdu rksi tahapan serlanjurtnya yaitur mermburat laporan dari 

hasil pernerlitian yang surdah dilakurkan derngan turjuran agar murdah dipahami 

olerh permbaca serrta dapat dianalisis isinya sersurai derngan hasil pernyajian 

data yang diinginkan olerh pernerliti. Dalam hal ini pernerliti mernampilkan 

data dalam bernturk narasi. Serterlah itur, data-data yang pernerliti perrolerh di 

lapangan berrurpa ahsil obserrvasi, wawancara, dan ju rga dokurmerntasi 

terrserburt dianalisis serhingga mermurncurlkan informasi berrbernturk derskripsi 

merngernai Implermerntasi Mertoder Mernghafal Dalam Permberlajaran Naḥwu r 

Di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kaburpate rn 

Banyurmas. 

3. Kersimpurlan  

Dalam hal ini, pernurlis mernarik kersimpurlan bahwa data merrurpakan 

pokok kajian yang paling pernting dalam pernerlitian urnturk mernarik 

kersimpurlan dari hasil analisis data berrurpa data kuralitatif agar dapat 

mernghasilkan kajian yang sistermatis. U rnturk mernarik kersimpurlan dan 

informasi pernerliti mernggurnakan data yang diperrolerh di lapangan berrurpa 

hasil obserrvasi, wawancara, dan dokurmerntasi yang terlah dianalisis hingga 

mernjadi serburah data berrbernturk derskripsi terntang Implermerntasi Mertode r 

Mernghafal Dalam Permberlajaran Naḥwur Di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan 

Berji Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyurmas. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI METODE MENGHAFAL DALAM PEMBELAJARAN 

NAHWU DI MADRASAH DINIYAH AL-IKHSAN BEJI 

 

Pada bab ermpat ini pernurlis akan mernganalisis dan mernjerlaskan terntang 

pernerlitian yang pernerliti laku rkan derngan merngambil lokasi di Madrasah Diniyah 

Al-Ikhsan Berji berrturjuran urnturk mermperrolerh data ataur informasi yang rerlervan 

berrkaitan derngan fokurs pernerlitin yaitur implermerntasi mertoder mernghafal dalam 

permberlajaran nahwur. Pernerlitian ini mernggurnakan jernis pernderkatan kuralitatif, 

pernyajian data dalam bernturk analisis derskriptif urnturk mernggambarkan sercara urturh 

permberlajaran nahwur derngan mernggurnakan mertoder mernghafal pada santri kerlas 1 

Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji. Perngambilan data dalam pernerlitian ini 

diperrolerh berrdasarkan pada terknik perngurmpurlan data yaitur obserrvasi, wawancara, 

dan dokurmerntasi yangdiku rmpurlkan dan diolah serndiri olerh pernerliti sercara 

langsurng dari lapangan. Implermerntasi Mertoder Mernghafal dalam Permberlajaran 

Naḥwur di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kaburpatern 

Banyurmas. 

A. Tujuan Pembelajaran Nahwu di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Beji 

Surpaya prosers permberlajaran lerbih fokurs derngan apa yang diinginkan, 

langkah perrtama yang diperrlurkan urnturk merndapatkan dalam prose rs 

permberlajaran yaitur derngan adanya turjuran. Dalam prosers permberlajaran naḥwur, 

mertoder terrmasurk hal yang pernting bagi prosers berrlangsurngnya permberlajaran. 

Karerna derngan adanya mertoder gurrur dapat mernyampaikan permberlajaran baik 

dan maksimal. Turjuran dalam permberlajaran naḥwur adalah urnturk mernjaga atau r 

mernghindarkan lisan serrta turlisan dari kersalahan berrbahasa dan merngasah 

otak pada kermampuran perlajar dalam mernggurnakan kaidah bahasa Arab. 

Derngan adanya mertoder permberlajaran yang diterrapkan dalam permberlajaran 

naḥwur maka dapat mermperrmurdah dalam prosers permberlajaran, serlain itu r 

derngan adanya mertoder dapat mermburat siswa derngan murdah mermahami 

perlajaran yang disampaikan olerh gurrur. 
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Berrdasarkan paparan data terrserburt yaitur derngan obserrvasi, wawancaa 

dan dokurmerntasi dapat dikertahuri bahwa turjuran dari permberlajaran naḥwur yang 

diterrapkan di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji yaitu r santri mampu r 

merngertahuri dan mermahami tata bahasa dalam bahasa Arab dan merlatih daya 

ingat santri serrta merningkatkan motivasi santri dalam permberlajaran naḥwur.
80

 

Hal ini serbagaimana yang disampaikan olerh  A. Muralif dalam 

jurrnalnya bahwa turju ran permberlajaran naḥwur urnturk mernjaga dan 

mernghindarkan lisan dan turlisan dari kersalahan berrbahasa.
81

 Kermurdian 

Murhammad Shohiburl Anwar dalam jurrnalnya mernyampaikan bahwasanya 

mertoder mernghafal dapat merlatih daya ingat perserrta didik.
82

 Olerh karerna itu r 

dapat disimpurlkan bahwa  terori yang digurnakan surdah sersurai antara yang 

pernerliti lakurkan di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji.  

 

B. Materi Pembelajaran Naḥwu di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Beji 

Materri permberlajaran adalah perngertahuran, kerterrampilan, dan sikap yang 

harurs dikurasai olerh perserrta didik dalam rangka standar komperternsi yang 

ditertapkan. Materri permberlajaran mernerpati posisi yang sangat pernting dari 

prosers permberlajaran dan harurs diperrsiapkan agar perlaksanaan permberlajaran 

dapat merncapai turjuran dan sasaran. Sasaran terrserburt harurs sersurai derngan 

standar komperternsi yang harurs dicapai olerh santri. Adapurn materri naḥwu r 

yang diajarkan kerpada santri di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji 

mernggurnakan kitab Mu rkhtashor jidan yang terrbagi mernjadi 26 bab yaitu r 

serbagai berrikurt: 

1. Bab Al-Kalam 

Pernurlis kitab matan Jurrurmiyah mermurlai turlisan kitabnya derngan 

kalimat Bismillahirrahmanirrahim yang mermiliki arti “derngan mernyerbu rt 

nama Allah yang maha perngasih lagi maha pernyayang”. Pernggurnaan kata 

                                                 
80 Hasil wawancara dengan ustadz Syukron guru pelajaran nahwu di Madrasah Diniyah 

Al-Ikhsan Beji pada tanggal 22 September 2024. 
81 A. Mualif. Metodologi Pembelajaran Nahwu Dalam Pendidikan Bahasa Arab. 

(Kuantan Singingi: Jurnal Al-hikmah,2019) Vol 1, No. 1, hlm 28-29. 
82 Mohammad Shohibul Anwar, ‘Al-Luqmaniyyah Yogyakarta ( Penggunaan Kitab 

Sharaf Karangan Kh . Abdurrahman Chudlori’, 2020, pp. 193–209. 
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basmallah pada awal turlisan merrurpakan bernturk perngamalan dari perrintah 

nabi yang berrkata bahwa sertiap perkerrjaan yang tidak diawali derngan 

basmallah maka perkerrjaan terrserburt akan terrpurturs dari rahmat Allah. Ole rh 

karerna itur perngarang merngawali turlisannya derngan kalimat basmallah 

derngan harapan sermoga karangan ini ada dalam rahmat Allah. 

Pada bab ini perngarang mermbahas merngernai perngerrtian kalam, syarat 

kalam serperrti lafadh, murrokkab, murfid, wada’, serrta permbagiannya yaitu r 

isim, fi’il, hurrurf dan ju rga perngerrtian serrta ciri-ciri dari sertiap bagian kalam. 

2. Bab Al-I’rob 

Bab ini mernjerlaskan merngernai perngerrtian i’rob serrta permbagiannya. 

Pada bab ini perngarang jurga mernermpatkan tiap-tiap i’rob pada kalimat 

isim ataur fi’il. 

3. Bab Ma’rifat ‘Alamat Al-I’rob 

Dalam bab ini perngarang mernjerlaskan ciri ataur tanda pada sertiap i’rob 

yang terlah dibagi pada bab serberlurmnya. 

4. Bab Al-Mur’rabat Qisman 

Pada bab ataur fasal ini mernjerlaskan merngernai permbagian mur’robat 

ataur i’rob sercara global. Fasal ini merrurpakan ringkasan dari bab 

serberlurmnya. 

5. Bab Al-Af’al 

Bab ini mernjerlaskan permbagian kalimat fi’il dalam ilmur nahwur serrta 

mermberrikan ciri pada sertiap permbagian kalimat fi’il. Perngarang kitab 

Jurrurmiyah jurga mermberrikan contoh pada sertiap bagian. 

6. Bab Marfur’at Al-Asma 

Bab ini mernerrangkan permbagian kalimat isim yang mermiliki i’rob 

rofa’. 

7. Bab Al-Fa’il 

Bab ini mernerrangkan merngernai perngerrtian kalimat fi’il, mernye rburtkan 

permbagian kalimat fi’il serrta mermberrikan contoh dari tiap-tiap bagian 

kalimat fi’il. 
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8. Bab Al-Maf’url Alladzi Lam Yursamma Fa’ilur 

Bab ini mernerrangkan merngernai kalimat fi’il yang tidak diserburtkan 

fa’il-nya. Kalimat ini biasa diserburt jurga serbagai naiburl fa’il. Bab ini jurga 

mermberrikan permbagian-permbagian naiburl fa’il diserrtai derngan contoh 

pada sertiap bagiannya. 

9. Bab Al-Murbtada Wa Al-Khobar 

Bab ini mernjerlaskan merngernai perngerrtian murbtada serrta khobar 

dalam ilmur nahwur. Dalam bab ini jurga mernjerlaskan permbagian dari 

murbtada dan khobar serrta mermberrikan mermberrikan contoh pada sertiap 

bagian-bagian dari mu rbtada dan khobar. 

10. Bab Al-‘Awamil Al-Dakhilah ‘Ala Al-Murbtada Wa Al-Khobar 

Bab ini mernerrangkan permbagian ‘amil yang masurk kerpada murbtada 

dan khobar serrta mernyerburtkan contoh dari masing masing ‘amil terrserburt. 

11. Bab Al-Na’ti 

Bab ini mernjerlaskan perngerrtian na’at serrta contohnya. Pada bab ini 

perngarang jurga mermasurkan pernjerlasan merngernai isim ma’rifat dan isim 

nakiroh yang tidak dijerlaskan pada bab terrpisah. 

12. Bab Al-‘Athfi 

Bab ini mernjerlaskan terntang hurrurf-hurrurf ‘athaf serrta pernjerlasan 

terntang ‘athaf. 

13. Bab Al-Taurkid 

Bab ini mernjerlaskan terntang perngerrtian taurkid. 

14. Bab Al-Badal 

Bab ini mernjerlaskan terntang perngerrtian badal serrta permbagian badal 

yang diserrtai derngan contohnya. 

15. Bab Manshurbat Al-Asma 

Bab ini mernjerlaskan permbagian kalimat isim yang berrstaturs i’rob nashab. 

16. Bab Al-Maf’url Bih 

Bab ini mernjerlaskan terntang perngerrtian maf’url bih serrta 

permbagiannya yang diserrtai derngan contoh pada tiap-tiap bagiannya. 
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17. Bab Al-Mashdar 

Bab ini mernjerlaskan terntang perngerrtian mashdar serrta permbagiannya 

yang diserrtai derngan contoh pada tiap-tiap bagiannya. 

 

18. Bab Dzarfi Al-Zaman Wa Dzarfi Al-Makan 

Bab ini mernerrangkan perngerrtian dzaraf zaman dan dzaraf makan yang 

diserrtai derngan contohnya. 

19. Bab Al-Hal 

Bab ini mernerrangkan terntang perngerrtian hal yang diserrtai derngan 

contohnya. 

20. Bab Al-Tamyiz 

Bab ini mernerrangkan terntang perngerrtian tamyiz yang diserrtai derngan 

contohnya. 

21. Bab Al-Ististna 

Bab ini mernerrangkan merngernai hurrurf-hurrurf ististna diserrtai derngan 

contoh dan cara pernggurnaannya. 

22. Bab La 

Bab ini mernerrangkan terntang hurrurf la dalam ilmur nahwur serrta 

pernggurnaan dan contohnya. 

23. Bab Al-Murnada 

Bab ini mernerrangkan terntang perngerrtian murnada jurga permbagian 

murnada yang diserrtai derngan contohnya. 

24. Bab Al-Maf’url Min Ajlih 

Bab ini mernerrangkan terntang perngerrtian maf’url min ajlih yang diserrtai 

derngan contohnya. 

25. Bab Al-Maf’url Ma’ah 

Bab ini mernjerlaskan terntang perngerrtian maf’url ma’ah diserrtai derngan 

contohnya. 
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26. Bab Makhfurdzat Al-Asma 

Bab ini mernjerlaskan terntang permbagian kalimat isim yang mermiliki 

staturs i’rob khofad.
83

 

Adapurn tahapan mernghafalnya dibagi mernjadi tiga yaitu r serbagai berrikurt: 

a. Matn Al-Jurrurmiyah 

Matn Al-Ju rrurmiyah ini mernjadi tahapan awal bagi santri dalam 

mernghafal perlajaran naḥwur, karerna masih terrbilang murdah urntu rk 

dihafalkan. 

b. Al-Jurrurmiyah Lafadz Makna 

Tahapan ini digurnakan kertika santri surdah serlersai mernghafalkan 

matn Al-Jurrurmiyah kermurdian dilanjurtkan mernghafal Al-Jurrurmiyah 

lafadz makna derngan mernggurnakan makna pergon berrbahasa jawa. 

c. Murrod Al-Jurrurmiyah 

Tahapan ini digurnakan kertika santri surdah serlersai mernghafalkan 

Matn Al-Jurrurniyah dan Al-Jurrurmiyah lafadz makna. Murrod Al-

Jurrurmiyah ini didalamnya mermbahas lerbih dalam terntang perngerrtian, 

contoh, jernis-jernis dan tanda-tandanya serhingga mermperrmurdah santri 

urnturk mermahaminya.
84

  

C. Implementasi Metode Menghafal Dalam Pembelajaran Nahwu di 

Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Beji 

Berrdasarkan prosers pernerlitian yang surdah pernerliti lakurkan serlama du ra 

kali merlaluri obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi terrkait implermerntasi 

mertoder mernghafal dalam permberlajaran nahwur di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan 

Berji serbagai berrikurt: 

1. Obserrvasi Perrtama  

a. Tahap Perrerncanaan  

Hal yang perrlur dilakurkan olerh gurrur serberlurm merlakurkan kergiatan 

permberlajaran yaitur mermburat tahap perrerncanaan permberlajaran terrlerbih 

                                                 
83 Muhammad Malik Muhazir. Perancangan Informasi Kitab Al-Jurumiyah Melalui 

Media Buku Ilustrasi. Other thesis, Universitas Komputer Indonesia. 2022. 
84 Hasil wawancara dengan ustadz Syukron guru pelajaran nahwu di Madrasah Diniyah 

Al-Ikhsan Beji pada tanggal 22 September 2024. 
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dahurlur. Perrerncanaan terrserburt diburat olerh gurrur urnturk mermurdahkan 

berrjalannya prosers permberlajaran yang akan diberrikan kerpada perserrta 

santri. Derngan adanya  perrerncanaan permberlajaran gurrur mernyiapkan 

mertoder apa yang akan digurnakan, stratergi gurrur dalam merngajar, serrta 

bahan materri apa saja yang akan diperlajari. Hal ini dapat mermurdahkan 

dalam terrcapainya suratur turjuran permberlajaran. Derngan adanya 

perrerncanaan permberlajaran maka gurrur akan lerbih siap dalam 

pernyampaianmaterri dan kergiatan permberlajaran akan lerbih terrsursurn 

derngan baik. Kitab yang biasa digurnakan olerh gurrur dan santri 

Madrasah Diniyah kerlas 1 adalah kitab murkhtashor jidan yang 

mernjerlaskan terntang naḥwur syarah Al-Jurrurmiyah karangan Syerh 

Ahmad Zaini Dahlan dan Matan Al-Jurrurmiyah karya Abur Abdillah 

Murhammad bin Daurd Ash-Shonhaji. Serlain mermperrsiapkan hal-hal 

yang diperrlurkan saat permberlajaran, kermurdian gurru r jurga merlakurkan 

perrerncanaan pernyursurnan program sermersterr ataur prgram tahurnan.
85

 

b. Tahap Perlaksanaan 

Pada tahap perlaksanaan kergiatan pernerliti merlakurkan pernerlitian 

derngan merngamati prosers permberlajaran dari awal sampai akhir 

permberlajaran naḥwur di kerlas 1 Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji. 

Dalam permberlajaran naḥwur gurrur mernggurnakan mertoder mernghafal, 

cerramah, diskursi dan tanya jawab. Serdangkan mertoder mernghafalnya 

serndiri dilaksanakan berrberda waktur derngan permberlajaran naḥwurnya. 

U rnturk perlaksanaan permberlajaran naḥwur terrdapat berberrapa proserdu rr 

yang dilakurkan merlipurti tahap perrerncanaan, perlaksanaan, dan 

ervalurasi.
86

 

                                                 
85 Hasil wawancara dengan Ustadz Sukron guru pelajaran nahwu pada tanggal 22 

September 2024 
86 Observasi pembelajaran nahwu kelas 1 Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Beji pada tanggal 

22 September 2024.  
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Dalam kergiatan perlaksanaan gurrur merrurpakan komponern pernerntu r 

kerberrhasilan permberlajaran karerna gurrur yang mernyampaikan atau r 

mernjerlaskan materri kerpada santri.
87

 

c. Ervalurasi 

Sertiap permberlajaran naḥwur di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan 

Berji Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyuramas gurrur merlakurkan ervalurasi 

yang mana berrtu rjuran serbagai bahan perrbaikan dalam permberlajaran 

yang akam dilakurkan pada perrtermuran serlanjurtnya. Ervalurasi 

merrurpakan hal yang pernting dalam suratur permberlajaran, karerna dalam 

ervalurasi gurrur dapat merngertahuri serjaurh mana santri dapat mermahami 

materri dan mernghafalnya sersurai yang terlah disampaikan olerh gurrur. 

Ervalurasi yang dilakurkan gurrur dalam obserrvasi ini mernggurnakan cara 

lisan dan non lisan. Sercara lisan, gurrur langsurng mernu rnjurk santri urnturk 

mernjawab perrtanyaan yang diberikan olerh gurrur. Serdangkan non lisan 

yaitur derngan cara gurrur mermberrikan urlangan harian dan urlangan 

sermersterran.
88

 

2. Obserrvasi Kerdura 

a. Tahap Perrerncanaan 

Hal yang perrlur dilakurkan olerh gurrur serberlurm merlakurkan 

kergiatan permberlajaran yaitur mermburat tahap permberlajaran terrlerbih 

dahurlur. Perrerncanaan terrserburt diburat olerh gurrur urnturk mermurdahkan 

berrjalannya prosers permberlajaran yang akan diberrikan kerpada santri. 

Derngan adanya perrerncanaan permberlajaran gurrur lerbih matang dalam 

mernyiapkan mertoder apa yang akan digurnakan, stratergi gurrur dalam 

merngajar, serrta bahan materri apa saja yang akan diperlajari.  Hal ini 

dapat mermurdahkan dalam terrcapainya suratur turju ran permberlajaran. 

Kitab yang biasa digurnakan olerh santri urnturk mernghafal yaitur majmu r. 

serlain mermperrsiapkan hal-hal yang diperrlurkan saat permberlajaran, 

                                                 
87 Observas pembelajaran nahwu kelas 1 Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Beji pada tanggal 

22 September 2024. 
88 Hasil wawancara dengan Ustadz Sukron guru pelajaran nahwu pada tanggal 22 

September 2024. 
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kermurdian gurrur merlakurkan perrerncanaan pernyursurnan program sermersterr 

dan program tahurnan.
89

 

Adapurn materri pokok permberlajaran nahwur di kerlas 1 Madrasah 

Diniyah Ak-ikhsan Berji merrurpakan materri yang surdah disersuraikan 

derngan program pondok persantrern.
90

 Adapurn rerncana perlaksanaan 

mertoder merngafal naḥwur serbagai berrikurt: 

1. Mernghafal Matn Al-Jurrurmiyah. 

2. Mernghafal kitab Al-Jurrurmiyah lafadz makna  

3. Mernghafal Mu rrod Al-Jurrurmiyah. 

Perrsiapan yang dilakurkan olerh urstadz Syurkron serlakur 

perngampur perlajaran nahwur yaitur mermperrsiapkan mertoder yang terpat 

urnturk digurnakan dalam permberlajaran naḥwur. Mernurru rt urstadz Syurkron 

mertoder mernghafal ini erferktif digurnakan urnturk permberlajaran karerna 

kermberrikan kerterrtarikan santri dalam mernghafal perlajaran. Serlain itur 

mermbantur para santri urnturk merncapai targert yang diinginkan.
91

 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah pernerliti lakurkan, 

langkah perrsiapan yang dilakurkan olerh gurrur perlajaran nahwur kerlas 1 

Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji antara lain merlakurkan perrsiapan 

rerncana permberlajaran, materri yang akan disampaikan, dan mertode r 

yang akan digurnakan. 

b. Tahap Perlaksanaan  

Pada tahap perlaksanaan kergiatan, pernerliti merlakurkan pernerlitian 

derngan merngamati prosers permberlajaran dari awal sampai akhir derngan 

mernggurnakan mertoder mernghafal santri kerlas 1 Madrasah Diniyah Al-

Ikhsan Berji. Dalam kergiatan perlaksanaan gurrur merru rpakan komponern 

                                                 
89  Hasil wawancara dengan Ustadz Sukron guru pelajaran nahwu pada tanggal 22 

September 2024. 
90 Hasil dokumentasi rencana pembelajaran guru pelajaran nahwu di Madrasah Diniyah 

Al-Ikhsan Beji. 
91 Observasi kegiatan menghafal pembelajaran nahwu kelas 1 Madrasah Diniyah Al-

Ikhsan Beji. 
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pernerntur kerberrhasilan permberlajaran karerna gurrur yang mernjadi bagian 

urtama dalam prosers permberlajaran.
92

 

Pernerrapan mertoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwur yang 

diterrapkan olerh urstadz Syurkon serlakur gurrur di kerlas 1 Madrasah 

Diniyah Al-Ikhsan Berji dalam prosers permberlajaran berrjalan derngan 

baik. Hal terrserburt sersurai derngan yang disampaikan olerh gurrur perlajaran 

naḥwur bahwasanya curkurp erferktif urnturk digurnakan. Derngan adanya 

program mernghafal maka dapat merningkatkan daya ingat santri dan 

mermbantur para santri urnturk merncapai targert khatam hafalannya sersurai 

tingkatan kerlasnya. Pernerrapan mertoder mernghafal dalam permberlajaran 

naḥwur di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng 

Kaburpatern Banyu rmas surdah sersurai derngan turjuran mertoder mernghafal 

yang terlah dipaparkan dalam bab II yaitur mertoder mernghafal urntu rk 

merlatih daya ingat dan mermperrmurdah dalam mermperlajari bahasa 

Arab.
93

 

c. Ervalurasi  

Ervalurasi yang dilakurkan gurrur perlajaran naḥwur di Madrasah 

diniyah Al-Ikhsan Berji khursursnya pada permberlajaran nahwu r 

mernggurnakan mertoder mernghafal yaitur mermberrikan motivasi kerpada 

santri agar lerbih sermangat lagi dalam mernghafal perlajarannya dan 

apabila ada yang santri yang berlurm lancar hafalannya, maka gurru r 

mernyurrurh urturk merngurlanginya kermbali sampai bernar-bernar hafal. 

Serlain itur ervalurasi akhir sermersterr santri harurs khatam sersurai derngan 

apa yang mernjadi program pondok dan merngikurti khataman pada akhir 

tahurn.
94

 

 

                                                 
92 Observasi kegiatan menghafal pembelajaran nahwu kelas 1 Madrasah Diniyah Al-

Ikhsan Beji. 
93 Hasil wawancara dengan ustadz Syukron selaku pengampu pelajaran nahwu di kelas 1 

Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Beji. 
94 Observasi pembelajaran nahwu menggunakan metode menghafal di kels 1 Madrasah 

Diniyah Al-Ikhsan Beji 
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D. Pembahasan 

Pada prosers permbahasan, pernerliti akan merngurtip kermbali terntang 

obserrvasi awal yang mernampilkan materri permberlajaran naḥwur derngan urrurtan 

serbagai berrikurt: 

1. Obserrvasi 1 

Adapurn kergiatan prosers permberlajaran yang terlah pernerliti obserrvasi 

adalah serbagai berriku rt: 

a) Perndahurluran  

Kergiatan perndahurluran merlipurti kerahlian gurru r dalam mermburka 

perlajaran yang merrurpakan kergiatan urnturk mermperrsiapkan siswa 

serberlurm permberlajaran dimurlai. Kergiatan permburka perlajaran diawali 

derngan merngurcapkan salam, kermurdian gurrur mermbacakan tawasurl 

urnturk merngirim doa kerpada perngarang kitab yang akan diperlajari. 

Serberlurm masurk ker materri, gurrur mermberrikan perrtanyaan kerpada santri 

terrkait materri barur yang akan diperlajarinya derngan turjuran urnturk 

merngerterst perngertahuran santri terrhadap materri terrserbu rt. Kermurdian gurru r 

mermberrikan aprersiasi kerpada santri yang mampur urnturk mernjawab 

perrtanyaan yang disampaikan olerh gurrur. Mermberrikan aprersiasi  

merrurpakan salah satur cara serorang gurrur dalam mermberrikan 

pernghargaan kerpada santri yang berrani urnturk mernjawab perrtanyaan 

yang terlah diberrikan olerh gurrur gurna urnturk mernambah motivasi santri 

dalam merngikurti permberlajaran naḥwur derngan baik.  

b) Inti  

Serterlah merlaksanakan perndahurluran dan mermastikan bahwa 

para santri surdah siap merngikurti permberlajaran naḥwur, kermurdian 

masurk pada kergiatan inti. Langkah perrtama yang dilakurkan gurrur 

adalah mernurlis ju rdurl bab yang akan diperlajari yaitur bab نعت  (sifat) dan 

 kermurdian gurrur mernanyakan kerpada santri terntang (yang disifati) منعوت

apa itur na’at? Kermurdian gurrur mernjerlaskan materri dan diturlis di papan 

turlis. Serlanjurtnya gurrur mermberrikan contoh: قام زيد العاقل yang mana 
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pada lafadz  قام terrserburt kerdurdurkannya serbagai fi’il, serdangkan lafadz 

 kerdurdurkannya العاقل dan lafadz منعوت kerdurdurkannya serbagai زيد

serbagai  نعت. kermurdian gurrur berrinterraksi derngan santri agar tidak 

jernurh dan mermbosankan. Serlanjurtkan sersi tanya jawab terrkait materri 

yang terlah disampaikan apakah surdah paham apa berlurm? Urntu rk 

mermperrkurat materri gurrur mermberrikan contoh kermbali kerpada santri. 

Pada saat materri surdah disampaikan, gurrur merlakurkan 

perngamatan terrhadap santri yang terlah mernyimak materri yang terlah 

disampaikan. Kermurdian gurrur mermastikan kermbali apakah merrerka 

surdah bernar-bernar paham merngernai materri derngan cara gurru r 

mernurnjurk santri sercara acak dan mermberrikan perrtanyaan. Gurru r 

mermberrikan contoh kalimat kerpada santri yang diturnjurk  urntu rk 

mernjerlaskan terntang kerdurdurkannya. Kertika santri terrserburt tidak bisa 

mernjawabnya, maka dijawab olerh santri lain yang surdah paham. 

Karerna masih ada siswa yang berlurm bisa mermahami materri terntang 

na’at dan kerdurdu rkannya, maka gurrur mernjerlaskan kermbali agar santri 

mernjadi paham dan bisa mernjawab perrtanyaan gurrur. U rnturk 

permberlajaran naḥwurnya serndiri mernggurnakan kitab Murkhtashor Jidan 

karangan Sye rh Ahmad Zaini Dahlan dan Matan Al-Jurrurmiyah karya 

Abur Abdillah Murhammad bin Daurd Ash-Shonhaji.  dan urnturk 

pernjerlasan lerbih dalamnya gurrur mernggurnakan kitab Jami’urddurrurs 

karangan Syaikh Mursthofa Al-Ghalayani.
95

 

c) Pernurturp  

Pada kergiatan pernurturp gurrur mermberrikan kersimpurlan dan 

rerflerksi kerpada santri derngan cara mernjerlaskan kermbali terntang mate rri 

yang terlah diperlajari dan mermberrikan berberrapa perrtanyaan kerpada 

sermura santri terrkait materri yang terlah disampaikan. Kermurdian gurru r 

mermberrikan nasihat kerpada santri urnturk diingat dan diperlajari 

kermbali. Serterlah permberlajaran serlersai gurrur merngabsern kerhadiran 

santri derngan cara dipanggil namanya satur perrsatur dan kertika surdah 

                                                 
95 Observasi pembelajaran nahwu pada tanggal 22 September 2024. 
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serlersai merngajak santri urnturk mermbaca hamdalah dan diakhiri salam. 

Kermurdian sermura santri mermbaca doa serterlah berlajar dan diakhiri 

derngan mermbaca sholawat.
96

 

Berdasarkan wawancara yang pernerliti lakurkan derngan urstadz 

Syurkron pada tanggal 22 Serptermberr 2024 terrkait santri saat 

permberlajaran nahwur. Berliaur merngatakan bahwa: 

“ alhamdurlillah santri antursias dan aktif dalam permberlajaran 

naḥwur, merskipurn masih ada berberrapa santri yang merrasa 

kersurlitan dalam permberlajaran naḥwur. Mernurrurt saya urnturk 

permahaman permberlajaran naḥwur mernggurnakan mertode r 

cerramah dan tanya jawab tadi merrasa kurrang kalo mermang 

ingin bernar-bernar santri itur paham derngan materri, karerna 

derngan ku rota anak yang lerbih dari 40 pastinya burturh waktur 

yang lerbih lama. Aslinya permberlajaran naḥwur ini 1 tahurn 

hanya saja ngerburt dimaknanya durlur dan urntu rk permahamannya 

nanti kertika maknanya surdah serlersai.”
97

 

 

Berrdasarkan wawancara derngan santri merndapatkan rerspon 

baik dalam permberlajaran naḥwur, serperrti yang disampaikan olerh Murza 

Purtri Kamalia merngatakan bahwa: 

“permberlajaran naḥwur itur asik, apalagi kalo surdah diperlajari 

dan paham akan materri yang terlah diperlajari. Tapi kadang 

merrasa su rsah jurga kalo berlurm paham derngan materri itur tapi 

surdah dilanjurtkan ker materri berrikurtnya.”
98

 

 

2. Obserrvasi kerdura  

Adapurn kergiatan prosers permberlajaran yang terlah pernerliti obserrvasi 

adalah serbagai berriku rt: 

a) Perndahurluran  

Kergiatan perndahurluran merlipurti kerahlian gurru r dalam mermburka 

perlajaran yang merrurpakan kergiatan urnturk mermperrsiapkan siswa 

serberlurm permberlajaran dimurlai. Kergiatan permburka perlajaran diawali 

derngan merngurcapkan salam, kermurdian gurrur mermbacakan tawasurl 

urnturk merngirim doa kerpada perngarang kitab yang akan diperlajari. 

                                                 
96 Observasi pembelajaran nahwu pada tanggal 22 September 2024. 
97 Wawancara dengan guru pelajaran nahwu pada tanggal 22 September 2024. 
98 Wawancara dengan santri pada tanggal 22 September 2024. 
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Kermurdian gurrur mernanyakan kersiapan santri urnturk majur mernye rtorkan 

hafalannya. Serlanjurtnya urnturk perngabsernan daftar hadir santri 

dilakurkan saat santri terrserburt majur urnturk mernyertorkan hafalannya.
99

 

b) Inti  

Serterlah merlaksanakan perndahurluran, kermurdian masurk pada 

bagian inti. Langkah perrtama yang dilakurkan serorang gurrur adalah 

mermperrsilahkan kerpada santri yang surdah siap mernyertorkan 

hafalannya urnturk majur kerderpan sercara berrgantian satur perrsatur dan 

yang lainya mermperrsiapkan. Kermurdian gurrur mernyimak bacaan santri 

terrserburt apakah surdah bernar ataur ada yang salah. Jika ada terrjadi 

kersalahan dari santri kertika serdang mermbacakan hafalannya, serorang 

gurrur merngingatkan bahwa bacaan yang terlah dibacanya salah dan 

mernyurrurh urnturk merngurlanginya. U rnturk minimal sertoran hafalannya 

serndiri sersurai kermampuran santri, akan tertapi sermura santri harurs 

merncapai targert khataman sampai pada waktur yang diternturkan. 

Biasanya santri itu r mernyertorkan hafalannya perrbab dan dibatasi paling 

banyak dura bab karerna kerterrbatasan waktur permberlajaran dan targert 

gurrur urnturk sermura santri wajib mernyertorkan hafalannya.  

c) Pernurturp  

Pada kergiatan pernurturp serterlah santri serlersai merlaksanakan 

sertoranya, kermurdian gurrur mermberrikan tanda pada majmur’ ataur kitab 

santri terrserburt urnturk burkti bahwa surdah merlaksanakan sertoran dan 

dilanjurtkan urnturk merngahafalnya. Kermurdian santri berrsalaman kerpada 

urstadznya serbagai adab serorang santri dan tanda terrimakasih. 

Serlanjurtnya santri yang surdah merlakurkan sertoran hafalannya kermbali 

ker termpat durdurk urnturk berrgantian majur derngan termannya. Apabila 

sermura santri su rdah merlaksanakan sertorannya gurrur mermberrikan 

motivasi urnturk lerbih sermangat lagi dalam mernghafal dan diakhiri 

                                                 
99 Observasi pembelajaran nahwu dengan menggunakan metode menghafal pada tanggal 

22 September 2024. 
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derngan bacaan hamdalah dan salam. Kermurdian sermu ra santri mermbaca 

doa serterlah berlajar dan diakhiri derngan mermbaca sholawat.
100

 

Berdasarkan wawancara yang pernerliti lakurkan berrsama urstadz 

Syurkron pada tanggal 23 Serptermberr 2024 terrkait rerspon siswa saat 

pernerrapan mertoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwur. Berliau r 

merngatakan bahwa: 

“alhamdurlillah surdah berrjalan derngan baik, santri antursias 

dalam merngikurti sertoran hafalan. Merskipurn masih ada yang kersursahan 

mermbaca turlisan arab merrerka serlalur berrursaha urnturk mernghafalkannya 

dermi terrcapainya targert khatam yang surdah mernjadi program pondok 

serbagai syarat perrpurlangan liburran sermersterr.”
101

 

Sedangkan berrdasarkan wawancara dengan siswa merndapatkan 

rerspon baik dalam permberlajaran naḥwur derngan mernggurnakan mertode r 

merghafal, serperrti yang disampaikan olerh Ahmad Isroqi merngatakan 

bahwa: 

“mernurrurt saya mertoder mernghafal perlajaran naḥwur itu r 

asik, tapi bikin pursing. Akan tertapi karerna mernghafal surdah 

mernjadi programnya jadinya maur gak maur saya harurs hafalan 

urnturk merncapai targert.”
102

 

 

Berrdasarkan paparan diatas maka dapat dikertahuri bahwa pada 

obserrvasi perrtama dan obserrvasi kerdura maka dapat dikertahuri bahwa 

gurrur merlakurkan langkah-langkah pernggurnaan mertoder mernghafal dan 

prosers permberlajaran nahwur serperrti: 

1) Gurrur mermberrikan perrtanyaan terrkait materri barur kerpada santreri 

urnturk merngurkurr kermampuran dan mermberrikan aprersiasi berrurpa 

urcapan terrimakasih dan purjian kerpada santri yang bisa mernjawab. 

2) Materri yang dihafalkan disersuraikan derngan tingkatan kerlas. 

                                                 
100 Observasi pembelajaran nawwu pada tanggal 23 September 2024 
101 Wawancara dengan guru pelajaran nahwu pada tanggal 23 September 2024 
102 Wawacara dengan santri pada tanggal 23 September 2024  
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3) Materri barur dimurlai derngan merngertahuri derfinisi, ciri-ciri dan 

dilanjurtkan derngan mermberrikan contoh-contoh yang murdah 

dipahami. 

4) Materri yang terlah diperlajari diturlis derngan rapih urnturk 

mermbangkitkan sermangat santri dalam berlajar dan dilanjurtkan 

mermbaca berrsama-sama lafadz makna yang serdang diperlajari 

urnturk mermperrcerpat prosers hafalannya. 

Serbagaimana yang terlah disampaikan pada bab 2 mernurrurt Wa 

Murna bahwa pernggurnaan mertoder mernghafal dalam prosers 

permberlajaran diterrapkan merlaluri: 

a. Terst awal dan mermberrikan aprersiasi 

b. Materri disersuraikan sersurai tingkat kermampuran dan perrkermbangan 

perserrta didik serrta materrinya mernarik urnturk diperlajari. 

c. U rnturk tahap awal diberrikan kalimat-kalimat yang serderrhana dan 

pada tahap serlanjurtnya dapat diberrikan cerrita-cerrita mernarik, kata-

kata hikmah ataur bait-bait yang indah. 

d. Materri yang terlah diperlajari alangkah baiknya diturlis derngan 

turlisan yang indah serhingga dapat mermbangkitkan motivasi dan 

sermangat urnturk berlajar dan dibaca sercara berrsama-sama urnturk 

mermperrcerpat prosers hafalannya. 

Langkah-langkah yang digurnakan olerh urstadz Syurkron serlaku r 

gurrur perlajaran naḥwur di Madrasah Diniyah Berji surdah sersurai derngan 

burkur yang diturlis olerh Wa Murna. Merskipurn masih ada yang kurrang 

terpat, namurn pernerrapan mertoder mernghafal dalam permberlajaran 

naḥwur ini surdah curkurp erferktif digurnakan dan sangat berrperngarurh 

dalam hasil dan turjuran permberlajaran naḥwur di kerlas 1 Madrasah 

Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyurmas.  

Pernerrapan mertoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwur 

dapat mernigkatkan motivasi santri dalam mernghafal perlajaran dan 

mermurdahkan santri dalam mermahami perlajaran naḥwur. Kermurdian 

derngan adanya pernerrapan mertoder mernghafal terrserburt santri dapat 
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mernyerlersaikan hafalannya sersurai yang terlah ditargertkan. Serberlurmnya 

dari berberrap santri yang merngikurti permberlajaran naḥwur kerbanyakan 

mermiliki pandangan bahwa perlajaran nahwur itur sursah dan 

mermbosankan, namurn serkarang santri mernjadi lerbih aktif dan 

sermangat dalam merngikurti prosers permberlajaran. Hal terrserbu rt 

mermburktikan bahwasannya pernerrapan mertoder mernghafal dalam 

permberlajaan naḥwur mermberrikan motivasi dan mernurmburhkan rasa 

kerterrtarikan bagi santri dalam prosers permberlajaran.  

E. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Implementasi Metode 

Menghafal Dalam Pembelajaran Naḥwu di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan 

Beji  

Dalam pernerrapan mertoder merngahafal dalam permberlajaran naḥwur 

terrdapat faktor yang merndurkurng dan mernghambat gurrur dalam mernerrapkan 

mertoder mernghafal serbagai berrikurt: 

1. Faktor Perndurkurng  

Ada berberrapa faktor perndurkurng dalam pernerrapan mertode r 

mernghafal dalam permberlajaran naḥwur yaitur mertoder yang digurnakan 

dalam permberlajaran, salah saturnya yaitur mernggurnakan mertoder mernghafal. 

Derngan mernggurnakan mertoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwur ini 

dapat mermurdahkan gurrur dalam permberlajaran apapurn terrmasu rk 

permberlajaran naḥwur ini, serhingga santri tidak hanya mermahami tapi hafal 

jurga materri yang surdah diperlajari. Kermampuran gurrur dalam 

mernyampaikan materri mernjadi salah satur faktor perndurkurng pernerrapan 

mertoder mernghafal karerna serlain surdah mernjadi program dari pondok 

persantrern jurga merningkatkan sermangat santri dalam merngikurti 

permberlajaran naḥwur. Serlain perngurasaan gurrur,santri jurga mernjadi faktor 

perndurkurng urnturk kerlancaran pernerrapan mertoder mernghafal ini. Pada saat 

gurrur mernyampaikan materri diharapkan santri aktif dalam permberlajaran 

dan merngikurtinya derngan baik saat permberlajaran berrlangsurng. 
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2. Faktor Pernghambat 

Dalam pernerrapan mertoder mernghafal terrdapat faktor pernghambat 

yang mermperngarurhi dalam permberlajaran naḥwur yaitur santri berrmindert 

bahwa permberlajaran naḥwur itur sursah, bahkan urnturk hafalanpurn malas. 

Serlain itur masih ada berberrapa santri yang berlurm bisa baca turlisan arab dan 

banyaknya termpat hiburran. 

Berrdasarkan data diatas dapat disimpurlkan bahwa mertode r 

mernghafal mermiliki  faktor perndurkurng dan faktor pernghambat dalam 

permberlajaran. Pernerrapan mertoder mernghafal surdah berrjalan derngan baik, 

dari kersiapan gurrur dalam mernyampaikan materri saat pernerrapan mertode r 

mernghafal surdah lancar dan mermberrikan pernjerlasan yang jerlas serhingga 

mermurdahkan santri dalam mermahami materri. Serlain itur terrdapat faktor 

pernghambat serperrti malas urnturk mernghafal karerna surdah berrminsert bahwa 

permberlajaran naḥwur itur sursah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

66 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kersimpurlan  

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan lerh pernerliti derngan 

obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi, serterlah pernerliti merlakurkan analisis 

terntang implermerntasi mertoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwur di 

Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kabu rpatern Banyurmas 

maka dapat diambil kersimpurlan serbagai berrikurt: 

Pernerrapan mertoder mernghafal yang diterrapkan dalam permberlajaran 

naḥwur di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji dalam prosers permberlajarannya 

merncakurp berberrapa tahapan yaitur tahap perrerncanaan, tahap perlaksanaan, dan 

tahap ervalurasi. Dalam tahap perrerncanaan gurrur merlakurkan langkah awal yaitu r 

mermperrsiapkan sergala sersuratur yang berrkaitan derngan kerburturhan 

permberlajaran. Kermurdian urnturk tahap perlaksanaan, gurrur merlaksanakan 

kergiatan permberlajaran naḥwur mernjadi tiga kergiatan yaitur kergiatan 

perndahurlan, kergiatan inti, dan kergiatan pernurturp. Adapurn langkah-langkah 

implermerntasi mertoder mernghafal dalam permberlajaran naḥwu r serbagai berrikurt: 

Gurrur mermberrikan perrtanyaan yerrkait materri barur kerpada santri urntu rk 

merngurkurr kermampuran dan mermberrikan aprersiasi berrurpa urcapan terrimakasih 

dan purjian kerpada santri yang bisa mernjawab, materri yang dihafalkan 

disersuraikan derngan tingkatan kerlas, materri barur dimurlai derngan merngertahuri 

derfinisi, ciri-ciri dan dilanjurtkan derngan mermberrikan contoh-contoh yang 

murdah dipahami, materri yang terlah diperlajari diturlis derngan rapih urnturk 

mermbangkitkan sermangat santri dalam berlajar dan dilanjurtkan mermbaca 

berrsama-sama lafadz makna yang serdang diperlajari urnturk mermperrcerpat prosers 

hafalannya. Kermurdian urnturk kergiatan pernurturp, gurrur mermberrikan kersimpurlan 

dan rerflerksi kerpada santri derngan cara merngurlang kermbali materri yang terlah 

diperlajari dan merlakurkan ervalurasi yang berrurpa ters lisan urnturk merngerte rs 

permahaman santri dalam permberlajaran naḥwur. 
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B. Keterbtasan Peneliti 

Sergala purji bagi Allah yang terlah merlimpahkan Rahmat serrta 

hidayahnya serhingga pernerliti dapat mernye rlersaikan tgas akhir ini berrurpa 

skripsi derngan baik. Pernerliti sangat mernyadari dalam mernyu rsurn skripsi ini 

masih banyak kerkurrangannya. Maka dari itur pernerliti sangat mernerrima kritik 

dan saran agar dapat merningkatkan lagi naskah skripsi ini derngan baik. 

Pernerlitian ini jurga mernghadapi berbrapa tantangan dan kerndala dalam 

pernyursurnan naskah skripsi ini, tertapi pernerliti tertap sermangat dan pantang 

mernyerrah urnturk mernyerlersaikannya. Pernerliti berrharap derngan adanya naskah 

skripsi ini dapat berrmanfaat bagi pernurlis dan permbaca mau rpurn pernerliti yang 

akan datang. 

Pernerliti jurga merngurcapkan banyak terrimaksih kerpada kerdura orangtura, 

kerlurarga, dosern permbimbing, perndidik di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji 

Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyuramas serrta terman-terman yang surdah 

mermbantur dalam mernye rlersaikan naskah skripsi ini. Kersimpurlan yang dapat 

diambil dari hasil pernerlitian skripsi ini yaitur merngernai implermerntasi mertode r 

mernghafal dalam permberlajaran naḥwur di Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji 

Kerdurngbanterng Kaburpatern Banyurmas, maka diharapkan derngan adanya 

pernerlitian yang lerbih lanjurt merngernai mertoder mernghafal dalam permberlajaran 

naḥwur yang berrberda, samperl yang lerbih luras, dan pernggurnaan instrurme rn 

pernerlitian yang lerbih baik dan lerbih lerngkap. 

C. Saran  

Pernerrapan mertoder mernghafal pada permberlajaran nahwur diperrolerh banyak 

hal yang dapat dijadikan masurkan bagi pernyermpurrnaan perlaksanaan 

permberlajaran. Berrdasarkan hasil dari pernerlitian yang dilaku rkan olerh pernerliti 

merngernai implermerntasi mertoder mernghafal dalam permberlajaran nahwur di 

Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji Kerdurngbanterng Kabu rpatern Banyurmas 

derngan ini pernurlis mermberrikan berberrapa saran antara lain: 

1. Kerpada Gurrur Perlajaran Nahwur 

a. Merningkatkan kermampuran dalam mernggurnakan berrbagai surmberr 

berlajar dan mertoder permberlajaran. 
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b. Berrursaha urnturk mernciptakan kergiatan berlajar yang mernarik dan 

mermbangkitkan sermangat para santri dalam permberlajaran. 

c. Serlalur mermberrikan motivasi kerpada santri urnturk lerbih aktif dalam 

prosers permberlajaran. 

d. Mermbangurn komurnikasi yang baik antara gurrur dan santri. 

2. Kerpada santri kerlas 1 Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Berji 

a. Diharapkan santri dapat berrsurnggurh-surnggurh dan serriurs dalam 

merngikurti permberlajaran. 

b. Diharapkan santri serlalur aktif dalam merngikurti prosers permberlajaran. 

c. Diharapkan santri dapat merngikurti perraturran dan tata terrtib dalam 

prosers permberlajaran. 
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Lampiran 1 pedoman instrumen wawancara 

A. Instrumen Wawancara Dengan Guru Pelajaran Nahwu Kelas 1 

Madrasah Diniyah Al-Ikhsan Beji 

Hari/ Tanggal       : Minggu, 22 September 2024 

Pondok Pesantren : Al-Ikhsan Beji  

Kelas Observasi    : Kelas 1 Madrasah Diniyah  

Narasumber          : Ustadz Sukron Ibnu Rafiq 

1. Apa saja metode mengajar yang biasa digunakan dalam proses 

pembelajaran naḥwu? 

Jawaban : 

Untuk pemahaman menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, 

itu juga merasa kurang kalo memang ingin bener-bener paham dengan 

materi, karena dengan kuota anak yang lebih dari 40 pastinya butuh 

waktu yang lebih lama. Aslinya pembelajaran ini satu tahun, hamya 

saja saya ngebut dimaknanya dulu dan untuk pendalaman materinya 

nanti ketika maknanya sudah selesai. Kemudian ditambah dengan 

adanya metode menghafal sebagai target santri untuk syarat 

perpulangan. 

2. Apa tujuan pembelajaran naḥwu pada kelas 1 ? 

Jawaban : 

Tujuan dengan adanya pembelajaran nahwu di kelas 1 ini agar para 

santri bisa mengetahui tata bahasa arab yang baik dan benar dan 

menghindarkan dari kesalahan berbahasa baik itu lisan ataupun 

tulisan. 

3. Apa saja sumber belajar yang biasa digunakan guru dalam 

pembelajaran naḥwu? 

Jawaban : 

Untuk tingkatan kelas 1 guru menggunakan kitab mukhtashor jidan, 

adapun untuk saya sendiri ditambah kitab jamiuddurus sebagai 

pemahaman lebih tentang ilmu nahwunya. 

 



 

 

 

 

4. Mengapa menggunakan metode menghafal dalam pembelajaran 

naḥwu? 

Jawaban : 

Karena metode menghafal salah satu metode untuk melatih daya ingat 

santri agar materi yang sudah dipelajari tidak mudah hilang karena 

sudah dihafalnya dan santri juga menjadi lebih semangat dalam 

belajarnya karena punya targetan hafalanya sendiri. 

5. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode menghafal dalam 

pembelajaran naḥwu? 

Jawaban :  

Pertama saya memberikan pertanyaan dulu terkait materi yang akan 

dipelajarari apakah santri sudah ada yang tau apa belum, kemudian 

dimulai dengan memberikan definisi terkait materi yang sedang 

dipelajari dan dilanjutkan memberikan ciri-ciri dan contoh agar mudah 

dipahami oleh santri. Selanjutnya santri menulis kembali materi sudah 

saya tulis di papan tulis dibukunya masing-masing. Sebelun 

pembelajaran selesai saya biasanya memberikan pertanyaan-

pertanyaan untuk  menguji pemahaman santri tersebut. 

6. Evaluasi apa yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui sejauh mana 

para santri dapat memahami materi yang telah diajarkan? 

Jawaban : 

Untuk mengetahui santri sudah paham atau belumnya, saya 

memberikan evaluasi dengan melontarkan pertanyan-pertanyaan 

kepada santri diakhir pembelajaran. Karena saya pribadi kurang 

percaya ketika mereka menyatakan sudah paham, karena saya juga 

dulu pas pertama kali belajara nahwu seperti itu dan saya 

mendapatkan pemahaman ketika saya mulai menghafalkan jurumiyah 

lafadz makna. 

 

 

 



 

 

 

 

B. Instrumen  Wawancara Dengan Santri Kelas 1 Madrasah Diniyah Al-

Ikhsan Beji 

Hari/ Tanggal       : Minggu, 22 September 2024 

Pondok Pesantren : Al-Ikhsan Beji  

Kelas Observasi    : Kelas 1 Madrasah Diniyah  

Narasumber          : Muza Putri Kamalia 

1. Apakah anda menyukai pelajaran naḥwu? 

Jawaban : 

Iya saya suka dengan pelajaran naḥwu. 

2. Siapa yang mengajar pelajaran naḥwu di kelas 1? 

Jawaban : 

Yang mengajar nahwu di kelas 1 ustadz Sukron. 

3. Menurut anda belajar ilmu naḥwu mudah atau sulit? 

Jawaban : 

Sebenernya pembelajaran naḥwu itu asik, apalagi sudah dipelajari dan 

paham. Tapi kadang merasa susah juga kalo belum paham tapi sudah 

dilanjut ke materi selanjutnya. 

4. Bagaimana tanggapan anda tentang pembelajaran naḥwu 

menggunakan metode menghafal? 

Jawaban : 

Menurut saya pembelajaran naḥwu menggunakan metode menghafal 

sudah bagus sih dan membantu kita dalam menyelesaikan hafalannya 

sesuai dengan yang ditargetkan oleh pondok dan menjadi salah satu 

syarat perpulangan ketika liburan pondok. 

5. Apakah anda dapat mudah memahami sedikit banyaknya materi 

pembeajaran naḥwu setelah diterapkannya metode menghafal dalam 

pembelajaran tersebut? 

Jawaban : 

Dengan adanya metode menghafal sedikit-sedikit kita bisa 

memahaminya juga dengan seringnya kita baca. 

 



 

 

 

 

6. Faktor apa saja yang mempengaruhi anda dalam menghafal? 

Jawaban : 

Mungkin pada pembagian waktu saya kak, karena banyak kegiatan 

juga entah itu di sekolah ataupun pondok jadi tidak bisa fokus pada 

satu kegiatan. 

Lampiran 2 Instrumen Observasi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 Foto Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 Kitab Nahwu 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Foto Wawancara 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 Surat Ijin Observasi Pendahuluan 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 Blangko Pengajuan Judul Skripsi 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 Blangko Bimbingan Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 Rekomendasi Seminar Proposal Skripsi 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11 Surat Keterangan Seminar Propsal Skripsi 

 

 



 

 

 

Lampiran 12 Surat Keterangan Ujian Komprehensif 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 Blangko Bimbingan Skripsi  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 12 Sertifikat PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 Sertifikat KKN 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 14 Sertifikat IQLA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 15 Sertifikat EPTUS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 16 Surat Keterangan Sumbangan Buku 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap   : Tuhfatul Lutfiah 

NIM    : 2017403114 

Tempat /Tanggal Lahir  : Brebes, 22 Agustus 2002 

Alamat    : Dk. Tegongan RT/03 RW/08, Ds.      

Pangebatan, Bantarkawung, Brebes, Jawa 

Tengah. 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Nama Ayah   : Damiri 

Nama Ibu    : Halimah 

Nomor HP   : 08818778691 

Email      : 2621lutfi@mail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

a. Pendidikan Formal 

1. PAUD Al-Hidayah    : 2007  

2. MI Miftahul Fatihin    : 2014 

3. MTs Negeri 03 Brebes    : 2017 

4. MA Baitul Hikmah    : 2020 

5. UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri : 2024 

b. Pendidikan Non-Formal 

1. Pondok Pesantren Miftahul Khoer 

2. Pondok Pesantren Baitul Hikmah 

3. Pondok Pesantren Darul Abror 

 


